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ABSTRAK 

Nurul Himatil ‘Ula, ‚Kisah Raja Zulkarnain Perspektif Muh}ammad Ah}mad 

Khalafullah (Kajian Tafsir QS. Al-Kahf (18): 83-98 dalam Kitab al-Fann al-Qas}as} fi> al-
Qur’a>n al-Kari>m)‛. 

Diskursus mengenai kisah Zulkarnain dalam Alquran semakin menarik jika 

dibaca dari sudut pandang sastra. Misi utama penggunaan metode sastra dalam 

pembacaan ayat-ayat Alquran adalah untuk mendapatkan hasil pembacaan objektif dan 

otoritatif, serta terlepas dari subjektifitas dan tendensi kepentingan mufasir. Dengan 

kata lain, penafsiran atau pembacaan Alquran yang dibangun berdasarkan kerangka 

sastra akan mampu mendekati pada makna sejati Alquran. Faktanya, pembacaan 

mengenai kisah Zulkarnain sendiri selama ini belum bisa keluar seutuhnya dari nilai-nilai 

historisitas dan faktualitas kisahnya. Sebagian besar penafsiran yang ada masih menyoal 

siapa sosok dan dimana lokasi pasti yang dikunjungi Zulkarnain dalam perjalanannya. 

Bukan pada alasan dan tujuan fundamental kenapa kisah ini menjadi sangat penting 

untuk dikisahkan dalam Alquran dan dibaca umat Muhammad sampai akhir zaman nanti. 

Permasalahan yang dikaji melalui studi ini ialah penafsiran Muh}ammad Ah}mad 

Khalafullah dalam menguraikan kisah Zulkarnain dengan pendekatan sastranya dan 

‘ibrah di balik kisah Zulkarnain dalam Alquran. Orientasi permasalahannya terletak pada 

pernyataan Khalafullah bahwa yang utama dan paling utama dari kisah-kisah Alquran 

adalah ideal moral  yang terkandung di dalamnya dan bukan pada historisitas dan 

faktualitasnya. Karena menurutnya, pendekatan historis seperti yang diberlakukan 

selama ini akan mengantarkan para pengkaji Alquran pada kesimpulan bahwa kisah 

Alquran adalah mutasha>bih yang akan terus dipertentangkan kebenarannya. Penelitian 

ini menggunakan model kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan atau library 
research, dimana sumber data penelitian diambil dari literature-literatur yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Analisis data menggunakan metode analisis-deskriptif untuk 

menganalisis penafsiran dan ‘ibrah kisah Zulkarnain berdasarkan perspektif Khalafullah. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kisah Zulkarnain tergolong ke dalam kisah 

sejarah atau al-qis}s}ah al-ta>ri>khiyyah. Namun demikian kisah ini tidak terlepas dari 

pengaruh dimensi sastra dalam pemaparannya. Sehingga selain meletakkan posisi kisah 

ini ke dalam kisah sejarah, Khalafullah juga menempatkan beberapa fragmen dalam 

kisah ini sebagai kisah perumpamaan atau al-qis}s}ah al-tamthi>liyyah. Sementara ‘ibrah 
atau hikmah di balik kisah Zulkarnain berdasarkan pendapat Khalafullah adalah sebagai 

bukti dan jawaban atas keraguan kaum kafir Makkah bahwa Muhammad adalah benar 

utusan Allah dan mendapat wahyu dari langit. Pengungkapan pola penyampaian dan 

tujuan utama dikisahkannya kisah ini memperkuat bahwa kisah Zulkarnain merupakan 

bagian dari kesastraan Alquran. 

Keywords: Zulkarnain, ‘Ibrah, Kisah, Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Sastra.
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Relasi antara perkembangan peradaban manusia dan perkembangan 

penafsiran Alquran berbanding lurus. Keduanya berada di satu garis linear. 

Kemodernan peradaban manusia berimplikasi pada meningkatnya kompleksitas 

problematika umat. Menghadapi hal demikian, Alquran dituntut untuk mampu 

terus menjadi pegangan dan pedoman hidup manusia. 

Keterbukaan dalam menerima perkembangan ilmu pengetahuan, 

termasuk keterbukaan dalam pengaplikasian pendekatan-pendekatan yang 

tergolong baru dalam dunia tafsir mutlak diperlukan. Untuk menghindari 

kemacetan dan kebuntuan pembacaan terhadap ayat-ayat Alquran. Hal ini sesuai 

dengan pengakuan Alquran bahwa dirinya adalah s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n. 

Dengan demikian, seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan, 

manhaj atau cara yang ditempuh seorang mufasir juga berkembang dan 

tergantung pada ilmu apa yang digeluti. Tentunya, langkah yang berbeda dalam 

penafsiran ini juga akan menghasilkan produk penafsiran yang berbeda pula 

antara satu mufasir dengan mufasir yang lain. 

Alquran, sebagai pedoman kehidupan umat Islam tidak hanya memuat 

hukum dan akidah. Di dalamnya juga membicarakan tentang muamalah, science 

dan kisah-kisah. Pengklasifikasian ayat-ayat Alquran tersebut kemudian memberi 
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ruang baru penafsiran Alquran, yaitu penafsiran yang berbicara tentang konsep 

Alquran atau lebih dikenal dengan penafsiran tematik. 

Satu di antara materi Alquran yang tidak pernah habis untuk di bahas 

adalah ayat-ayat yang berbicara tentang kisah-kisah. Seperti yang disampaikan 

oleh Muhammad al-Ghazali, seorang cendekiawan muslim dari Mesir, bahwa ada 

lima pokok bahasan yang menjadi sentral dari Alquran. Yaitu pembahasan 

tentang Allah (teologis), alam semesta (kosmologis), kisah qurani, hari 

kebangkitan dan hari pembalasan (eskatologis) serta edukatif dan tashri>’. Dari 

kelima pokok pembahasan tersebut, pembahasan tentang kisah-kisah dalam 

Alquran mendapatkan perhatian paling luas dibandingkan dengan pembahasan-

pembahasan yang lain.
1
 

Syihabudin Qalyubi dalam bukunya Stilistika Alquran menyebutkan 

bahwa terdapat 1600 ayat kisah yang tersebar di 35 surah dalam Alquran. 

Kejamakan ayat yang berbicara tentang kisah diungkapkan Alquran dengan 

beragam pola pengisahan.
2
 Seperti kisah Nabi Musa yang dikisahkan terpotong-

potong dalam beberapa tempat dan kisah as}h}a>b al-kahfi cukup dikisahkan 

Alquran dalam satu tempat, yaitu surah Al-Kahf. 

Di samping fakta beragamnya pola penyajian kisah dalam Alquran, yang 

kemudian menjadi permasalahan adalah cara baca mufasir terhadap kisah itu 

sendiri. Terdapat dua madzhab yang kemudian lahir sebagai imbal atas cara baca 

                                                           
1
Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah dalam Alquran, Antara fakta dan Metafora, terjemah 

dari Shubuha>t wa Rudud hawla al-Qur’a>n al-Kari>m, terj. Azam Bahtiar, (Penerbit: Citra, 2013), 

10. 
2
Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an, Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2008), 1-2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

   
 

mufasir yang berbeda terhadap kisah Alquran. Madzhab pertama memandang 

bahwa kisah Alquran adalah sebuah peristiwa yang benar-benar terjadi di 

panggung sejarah manusia, memiliki faktualitas dan historisitas. Madzhab kedua 

memandang kisah dalam Alquran sebagai kisah-kisah metaforis sebagaimana 

yang berlaku dalam tradisi kesusastraan sehingga kisah-kisah tersebut tidak harus 

berangkat dari peristiwa-peristiwa factual-historis.
3
 

Di abad ke-20 ini, seorang pemikir asal Mesir menawarkan sebuah 

pendekatan baru dalam membaca kisah Alquran, yakni pendekatan susastra. Ia 

adalah Muh}ammad Ah}mad Khalafullah atau dikenal dengan Khalafullah. Lahir 

tahun 1916 M dan menutup usia pada tahun 1998 M. Pendekatan baru yang 

ditawarkan Khalafullah ‚menabrak‛ tradisi pembacaan ayat-ayat kisah yang 

telah ada. Dengan jalan sastra yang digunakan, Khalafullah sampai pada 

kesimpulan bahwa tujuan fundamental keberadaan ayat-ayat kisah dalam 

Alquran bukanlah untuk diselidiki bukti dan kebenaran sejarahnya.
4
 Lebih jauh 

dari itu, kisah-kisah Alquran merupakan symbol keagamaan yang membawa 

pesan-pesan dari langit sebagai pelajaran dan pegangan bagi kehidupan manusia 

yang lebih baik dari para pendahulunya. 

Aplikasi pendekatan sastra Khalafullah sebagai upaya membaca ayat-

ayat kisah Alquran terinspirasi dari gurunya, Ami>n al-Khu>li>>. Al-Khu>li>> merupakan 

dosen di Fakultas Sastra Universitas Mesir, di mana Khalafullah belajar. Al-

Khu>li>> sendiri merupakan tokoh yang dianggap sebagai peletak dasar teori sastra 

                                                           
3
Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah dalam Alquran…,11. 

4
M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), 

31. 
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dalam penafsiran Alquran. Menurutnya, pengaplikasian sastra dalam penafsiran 

Alquran merupakan jalan yang efektif untuk menghindari subjektifitas dan 

tendensi kepentingan mufasir terhadap penafsirannya. 

Teori sastra al-Khu>li>> dalam penafsiran Alquran mengembangkan dua 

metode, yaitu metode dira>sah ma> h}awla al-qur’a>n dan dira>sah ma> fi> al-qur’a>n. 

Keduanya mencakup unsur internal dan eksternal ayat-ayat Alquran. Khalafullah 

bukan satu-satunya murid al-Khu>li>> yang merefleksikan pemikiran al-Khu>li>>. 

Murid lainnya adalah Aishah Bintu Shati’, Nasr Hamid Abu Zayd dan Syukri 

Muhammad Ayyad.
5
 

Pemikiran Khalafullah tentang pembacaan kisah-kisah Alquran tertuang 

dalam karyanya, al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. Karyanya tersebut 

merupakan disertasinya ketika menempuh pendidikan Doktor di Universitas 

Kairo.
6
 Kemudian diterbitkan dengan judul yang sama. Kehadiran karya ini 

berhasil mengangkat nama Khalafullah dalam dunia tafsir Alquran karena 

pemikirannya dianggap ‚melenceng‛ dari tradisi penafsiran yang ada. Inti 

pemikiran Khalafullah terletak pada kesimpulannya yang tidak memprioritaskan 

sisi historisitas dan faktualitas Alquran. Tetapi pesan moral di balik kisah itu 

sendiri yang harus digali untuk kebaikan manusia. 

Selanjutnya, Khalafullah mengklasifikasikan kisah-kisah Alquran dalam 

tiga kategori. Pertama adalah al-qis}s}ah al-ta>ri>khiyyah atau kisah sejarah. Kisah 

ini diambil dan terinspirasi dari panggung sejarah manusia, dalam artian benar-

benar terjadi. Kedua, al-qis}s}ah al-tamthi>liyya>h atau kisah perumpamaan. Kisah 

                                                           
5
Ibid., 30. 

6
Ibid., 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

   
 

ini tidak diambil dari panggung sejarah manusia dan disampaikan dengan 

menampilkan unsur-unsur didaktik. Dalam artian kisah dalam kategori ini tidak 

nyata atau hayalan semata. Ketiga, al-qis}s}ah al-ust}u>riyyah atau kisah-kisah 

mitos. Sudah tentu kisah ini bukanlah kisah nyata, melainkan kisah-kisah yang 

diyakini kebenarannya oleh masyarakat Arab dan Alquran mengakui 

eksistensinya.
7
 

Satu dari sekian banyak kisah yang direkam Alquran adalah kisah 

Zulkarnain dalam surah Al-Kahf ayat 83-98. Kisah ini terus menjadi perselisihan 

baik di kalangan mufasir maupun sejarawan. Ada banyak peristiwa dan fenomena 

yang belum dapat dipastikan keberadaannya dalam kisah ini. Di antaranya adalah 

problematika terkait siapa sosok Zulkarnain, wilayah-wilayah yang didatangi 

ketika berkelana mengelilingi dunia, keberadaan Yakjuj Makjuj dan benteng besi 

yang dibangun Zulkarnain untuk mengurung mereka. 

M. H. Ma’rifat dalam bukunya Shubuha>t wa Rudud Hawla al-Qur’a>n al-

Kari>m menjelaskan bahwa persoalan kisah Zulkarnain dapat dipandang dengan 

dua kacamata yang berbeda sehingga menghasilkan dua interpretasi yang berbeda 

pula terhadap sosok Zulkarnain. Kelompok pertama memandang sebagai 

paradigma mistis dan kelompok kedua memandang dengan paradigma historis-

manusiawi.
8
 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan mengutip penjelasan Abu Zar’ah al-

Ra>zi>>> dalam kitab Dala>’il al-Nubuwwah menjelaskan bahwa Zulkarnain berasal 

dari Romawi. Ia memiliki wilayah kekuasaan yang sangat luas. Wahb ibnu 

                                                           
7
Ibid., 33-34. 

8
Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah dalam Alquran…,17. 
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Munabbih mengatakan bahwa Zulkarnain adalah seorang raja yang memiliki dua 

tanduk. Oleh sabab itu, ia bergelar Zulkarnain yang berarti dua tanduk.
9
 Dalam 

Tafsir al-Azhar, Hamka mengutip sebuah riwayat yang menyatakan bahwa 

Zulkarnain adalah Iskandar anak Philipus Raja Makedonia, murid dari Filosof 

terkenal, Aristoteles. Iskandar ini diyakini hidup 333 tahun sebelum Nabi Isa.
10

 

Sementara itu, dalam sejarah Barat, Zulkarnain dikenal sebagai Alexander The 

Great putra dari Phillip II, seorang raja di Kerajaan Makedonia.
11

 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan kisah Zulkarnain yang direkam Alquran dalam surah Al-

Kahf (18): 83-98 berdasarkan perspektif Muhammad Ahmad Khalafullah dengan 

pendekatan susastranya yang tertuang dalam kitab al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n 

al-Kari>m dengan judul penelitian ‚Kisah Raja Zulkarnain Perspektif Muh}ammad 

Ah}mad Khalafullah (Kajian Tafsir QS. Al-Kahf (18): 83-98 dalam Kitab al-Fann 

al-Qas}as} fi< al-Qur’a>n al-Kari<m)‛ 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud kisah-kisah kisah masa lalu dalam Alquran? 

2. Bagaimana bentuk pemaparan kisah-kisah masa lalu dalam Alquran? 

3. Apa yang dimaksud pendekatan susastra dalam mendekati makna Alquran? 

                                                           
9
al-Ima>m Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn Kathi>r al-Dimashqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 9  (Ji>zah: 

Maktabah Awla>d al-Shshaikh li al-Tura>th, 2000). 182. 
10

Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar  Juz XV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007), 260. 
11

Taufik, ‚Dzulkarnain dalam Alquran‛ (Tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi Tafsir Hadis Pasca 

Sarjana Uin Sunan Kalijaga, 2009), 2. 
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4. Bagaiama metodologi pendekatan susastra sebagai jalan membaca Alquran? 

5. Siapakah Muhammad Ahmad Khalafullah dan apa yang melatarbelakangi 

pemikirannya tentang ideal moral kisah-kisah Alquran? 

6. Bagaimana penafsiran Muhammad Ahmad Khalafullah terhadap kisah 

Zulkarnain dalam Alquran? 

7. Bagaimana penafisiran mufasir klasik dan modern terhadap kisah Zulkarnain? 

8. Apa yang melatarbelakangi penafsiran terhadap kisah Zulkarnai sehingga 

berbeda dengan mufasir sebelumnya? 

9. Bagaimana pesan moril yang terkandung dalam kisah Zulkarnaian? 

Untuk mempersempit ruang lingkup dan arah penelitian, maka 

penelitian ini akan difokuskan pada poin 6 dan 9. Yakni penafsiran Khalafullah 

terhadap kisah Zulkarnain dan ideal moral atau ‘ibrah kisah Zulkarnain dalam 

pandangan Khalafullah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Muh}ammad Ah}mad Khalafullah terhadap kisah 

Zulkarnain dalam Alquran surat Al-Kahf ayat  83-98? 

2. Bagaimana ‘ibrah kisah Zulkarnain dalam Alquran perspektif Muh}ammad 

Ah}mad Khalafullah?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penafsiran Muh}ammad Ah}mad Khalafullah terhadap kisah 

Zulkarnain dalam Alquran surat Al-Kahf ayat 83-98. 

2. Mendeskripsikan ‘ibrah kisah Zulkarnain dalam Alquran perspektif 

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penulisan karya ini ditujukan untuk dua kegunaan, yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah penafsiran 

Alquran tentang kisah. Khususnya yang berkaitan dengan kisah Zulkarnain 

dalam Alquran surat Al-Kahf (18) ayat 83-98. Hal ini berangkat dari fakta 

banyaknya penafsiran yang membaca kisah dalam Alquran dari sisi 

faktualitas dan historisitasnya. Maka penelitian ini mencoba membaca dari 

perspektif lain, yakni perspektif sastra Khalafullah yang lebih 

memprioritaskan ideal moral dan ‘ibrah dari kisah-kisah Alquran daripada 

historisitas dan faktualitas kisah. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini ditujukan untuk memberi tawaran dalam mengambil 

‘ibrah dari peristiwa-peristiwa masa lalu yang direkam dalam kisah-kisah 

Alquran. Sehingga pembaca dapat mengaktualisasikan nilai-nilai kisah 
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dalam Alquran sebagai tolak ukur dalam berbuat, dalam artian mengambil 

hikmah. 

E. Kerangka Teoritik 

Objek material dalam penelitian ini adalah kisah Zulkarnain yang 

terekam dalam Alquran surah Al-Khaf. Zulkarnain dikisahkan sebagai seorang 

yang memiliki kemampuan untuk mencapai ujung Barat dan Timur dunia. Dalam 

pengembaraannya ia bertemu dengan suatu kaum bernama Yakjuj Makjuj. Kaum 

tersebut terkenal sebagai kaum yang suka membuat kehancuran dan kerusakan di 

daerah-daerah sekitarnya sehingga Zulkarnain kurung dalam benteng yang tinggi 

dan kokoh. Kisah raja Zulkarnain tersebut merupakan salah satu kisah yag 

diabadikan dalam Alquran. 

Kisah dalam Alquran atau biasa disebut qis}s}ah al-qur’a>n. Secara bahasa 

adalah al-qas}s}u yang memiliki arti mencari atau mengikuti jejak. Qas{s}ah berarti 

cerita yang berurutan. Sementara al-qis}s}ah bermakna berita atau peristiwa. 

Secara istilah, qis}s}ah al-qur’a>n adalah pemberitaan Alquran tentang kejadian-

kejadian di masa lalu, terkait suatu kaum atau kehidupan para nabi dan rasul 

terdahulu.
12

 

Kisah merupakan salah satu bentuk kemukjizatan Alquran itu sendiri. 

kemunculannya berhasil mempengaruhi prosa fiksi dalam sastra bangsa Arab 

yang pada masa pewahyuan Alquran telah mencapai puncak kejayaan di bidang 

sastra. Kisah dalam Alquran tidak hanya berlaku sebagai dongeng. Kisah 

                                                           
12

Manna’ Khalil al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Alquran, terj. Ainur Rafiq el-Mazni (Jakarta 

Timur: Pustaka al-Kautsar, 2015), 387. 
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memiliki fungsi dan faedah tersendiri, yaitu membawa pesan-pesan universal 

untuk dipahami pembacanya. Maka tidak heran jika Alquran sendiri tidak jarang 

‚lebih memilih‛ menggunakan kisah untuk menyampaikan misinya daripada 

menyebutkannya secara langsung.
13

 

Dalam pandangan al-Khu>li>>, kisah adalah bagian dari sastra. Karenanya, 

pendekatan sastra juga digunakan untuk membaca ulang kisah-kisah yang 

terekam dalam Alquran. Ami>n al-Khu>li>> adalah orang yang dianggap sebagai 

pelopor pertama penggunaan metode sastra dalam pembacaan Alquran. 

Menurutnya, langkah awal untuk mendapatkan pemahaman yang otoritatif atas 

Alquran adalah dengan menempatkannya sebagai kitab sastra berbahasa Arab. 

Hal ini berangkat dari tradisi penafsiran Alquran yang memiliki tendensi 

kepentingan para mufasirnya.
14

 

Metode sastra yang dikemukakan al-Khu>li>> kemudian diadaptasi oleh 

Khalafullah untuk membaca kisah-kisah yang terkandung dalam Alquran. 

Menurutnya, mufasir dalam memandang kisah terjebak pada faktualitas dan 

historisitas kisah tersebut. Sementara yang lebih penting dari pengisahan 

Alquran adalah esensi kisah itu sendiri sebagai simbol keagamaan yang memiliki 

ideal moral. 

Penyampaian pesan melalui narasi kisah merupakan jalan yang efektif 

untuk menyentuh jiwa para penerimanya sehingga dapat diambil hikmah dari 

                                                           
13

Wildan Hidayat, ‚Representasi Makna Ideologis Kisah As}h}a>b al-Kahfi, Analisis Semiotika 

Roland Barthes dalam Surah Al-Kahf‛, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 8, No. 1 

(2018), 172. 
14

M. Nur. Kholis Setiawan, Alquran Kitab…, 27-28. 
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setiap pengisahan dalam Alquran.
15

 Demikian pula yang disampaikan oleh 

Khalafullah, bahwa kisah dalam Alquran berkaitan dengan kondisi psikis 

penerimanya atau memiliki muna>sabah psikologiyah, yaitu relasi antara 

pendengar dan cerita yang disampaikan.
16

 

F. Telaah Pustaka 

Tentunya penelitian ini bukan satu-satunya tulisan yang membahas 

tema yang sama. Tidak dapat dipungkiri bahwa telah banyak penelitian dan 

tulisan yang telah selesai sebelum penelitian ini dilakukan. Berikut adalah 

beberapa penelitian dalam bentuk buku, skripsi, tesis maupun disertasi dengan 

turunan tema serupa dengan judul penelitian ini: 

1. Dzulkarnain dalam Alquran, Taufik, Skripsi Jurusan Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009. Skripsi 

ini mencoba membahas keserasian antara kisah raja Zulkarnain yang 

dikisahkan dalam Alquran dengan fakta-fakta sejarah. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan tentang dua tokoh sejarah yang dianggap sebagai 

Zulkarnain yang dikisahkan oleh Alquran oleh para ahli. Pertama adalah 

Alexander the Great dari Makedonia. Kedua adalah Kores atau Kurush atau 

lebih dikenal dengan Cyrus pendiri Kekaisaran Persia. 

2. Kisah As}h}a>b Al-Kahf dalam Alquran Persfektif Muh}ammad Ah}mad 

Khalafullah dalam al-Fann al-Qas{as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, Fathul Hadi, 

                                                           
15

Ibid., 392. 
16

Thoriqul Aziz dan Ahmad Zainal Abidin, ‚Pendekatan Munasa>bah Psikologiah Muh}ammad 

Ah}mad Khalafullah, Analisis Kisah Luth dan Kaumnya dalam Alquran‛, Nun, Vol. 5, No. 2 

(2019), 167. 
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Skripsi mahasiswa Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushulusdin Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010. Penelitian dalam skripsi ini membahas 

tentang penafsiran Khalafullah atas kisah as}h}a>b al-kahf dan perbedaannya 

dengan penafsiran mufasir sebelumnya. Disimpulkan bahwa mufasir periode 

sebelumnya melakukan kesalahan metodologis dengan mengacuhkan sisi-sisi 

sosiologis dan psikologis kisah yang dapat menyentuh jiwa pendengarnya. 

Khalafullah memandang kisah as}h}a>b al-kahf  bukan sebagai peristiwa sejarah. 

Hal ini ia buktikan bahwa Alquran tidak menyebutkan secara eksplisit berapa 

jumlah pemuda yang tinggal di gua.  

3. Kisah Zulkarnain dalam Alquran Surat Al-Kahf: 83-101 (Pendekatan 

hermeneutika), Rukimin, dalam Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 15, No. 2, 

tahun 2014. Penelitian ini menggunakan Alquran dan hadis-hadis sohih 

sebagai sumber primer dan tafsir para Ulama sebagai data sekunder. 

Berdasarkan pembacaan historis-humanistik, dihasilkan kesimpulan bahwa 

Islam adalah agama yang rah}matan li al-‘a>lami>n. Hal tersebut terbukti dari 

kisah raja Zulkarnain yang menunjukkan sikap bijak dan penuh kebaikan 

dengan mengajak umat yang ingkar (Yakjuj Makjuj) bertaubat ke jalan yang 

benar dengan tidak mengedepankan kekerasan dan kesombongan. 

4. Penafsiran Abdullah Yusuf Ali tentang Zulkarnain dalam Kitab The Holy 

Quran: Text, Translation and Commentary, Rizky Dimas Pratama, Skripsi 

mahasiswa Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015. Penelitian 

dalam skripsi ini difokuskan pada kisah Zulkarnain dalam tafsir Abdullah 
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Yusuf Ali. Penelitian ini menemukan kesimpulan bahwa Zulkarnain adalah 

Alexander The Great berdasarkan tiga episode kepemimpinan dan berbagai 

ekspansi wilayah yang dilakukan keduanya. 

5. Kisah-kisah dalam Alquran (Studi Penafsiran Muh}ammad al-Ghazali 

terhadap QS. Al-Kahf dalam Nah}wa Tafsi>r Maud}u>’i> li Suwar al-Qur’a>n al-

Kari>m), Lutfil Chakim, Skripsi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018. Penelitian ini 

membahas surat Al-Kahf secara utuh berdasarkan tafsir al-Ghazali dalam 

kitab Nah}wa Tafsi>r Maud}u>’i> li Suwar al-Qur’a>n al-Kari>m. Penulis 

menggunakan beberapa figure yang diceritakan dalam surat Al-Kahf 

kemudian mengkorelasikan nilai-nilai moral dalam kisah tersebut dengan 

konteks kekinian. Yaitu figur pemuda dalam gua (as}h}a>b al-kahfi) sebagai 

pemuda yang taat dan sabar menghadapi ujian, Nabi Musa seorang yang 

memiliki kesungguhan dan kemauan yang kuat dan gurunya Nabi Khidir 

seorang yang religius dan memberi pengajaran yang baik, Zulkarnain seorang 

revolusioner yang cerdas dan tangguh dan Yakjuj Makjuj kaum yang suka 

membuat kerusakan. 

6. Pendekatan Muna>sabah Psikologiah Muhammad Ahmad Khalafullah: 

Analisis Kisah Luth dan Kaumya dalam Al-Quran, Thoriqul Aziz dan Ahmad 

Zainal Abidin, dalam Nun, Vol. 5, No. 2, 2019. Penelitian ini memaparkan 

bahwa Khalafullah mengedepankan hubungan psikologis dengan memandang 

kisah dari sisi tujuan pengisahannya. Dengan demikin, penelitian ini sampai 

pada kesimpulan bahwa pengisahan Nabi Luth bertujuan memberi motivasi 
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terhadap nabi dan pengikutnya yang kala itu menghadapi tekanan yang berat 

dari para penentangnya. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa  fokus kajian dalam 

penelitian ini belum pernah diteliti. Bahwa tulisan-tulisan yang dilakukan 

terdahulu banyak mengungkap tentang tokoh Zulkarnain dengan menunjukkan 

data-data historis. Demikian pula kajian atau penelitian tentang Muh}ammad 

Ah}mad Khalafullah dan kitab tafsirnya al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

menggunakan kisah-kisah lain dalam Alquran. 

G. Metodologi Penelitian 

Bagian ini meliputi tiga unsur penting yang saling berkelindan satu 

dengan lainnya. Unsur pertama adalah metode penelitian. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Yaitu suatu 

metode yang menyajikan data-data dengan menggambarkan objek penelitian 

sesuai fakta-fakta kemudian dianalisis dan diinterpretasikan.
17

 

Unsur kedua adalah pendekatan penelitian. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir. Secara bahasa, tafsir berarti 

menyingkap, yaitu menyingkap makna dibalik sesuatu. Secara istilah tafsir dapat 

dipahami sebagai ilmu untuk mengungkap makna ayat Alquran dan 

mengeluarkan hukum di balik ayat-ayatnya.
18

 

Unsur ketiga adalah teori penelitian. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori sastra. Aplikasi teori sastra dalam penafsiran Alquran 

                                                           
17

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Kencana, 2013), 8. 
18

Ah}mad Muh}ammad al-Hushari, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, terj. Abdurrahman Kasdi, Cet. 1 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 21-22. 
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pertama kali dipelopori oleh Ami>n al-Khu>li>> dalam Mana>hij Tajdi>d. Teori sastra 

menempatkan Alquran sebagai karya sastra yang memiliki unsur-unsur sastra di 

dalamnya. Penempatan Alquran sebagai karya sastra untuk menghindari 

penafsiran yang dipengaruhi kepentingan-kepentingan tertentu.
19

 Teori sastra 

juga memperhatikan korelasi antara kisah-kisah dalam Alquran dan sosio-

kultural nabi serta perkembangan dakwah Islam pada waktu Alquran 

diturunkan.
20

 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Model dan jenis penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri merupakan model penelitian 

dengan memanfaatkan kondisi alamiah objek penelitian dengan peneliti 

sebagai kuncinya. Model penelitian ini didasarkan pada data-data lapangan 

maupun kepustakaan yang telah ada, kemudian diolah dengan teori penelitian 

untuk menghasilkan hipotesis penelitian.
21

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 

kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini dilakukan dengan 

                                                           
19

Ami>n al-Khu>li> dan Nas}r H}amid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin 

(Yogyakarta: Adab Press, 2004), 56. 
20

Muhammad A. Khalafullah, Alquran Bukan Kitab Sejarah, Seni, Sastra dan Moralitas dalam 
Kisah-Kisah Alquran, terj. Zuhairi Miswari dan Anis Maftuhin (Jakarta: Paramadina, 2002), 20. 
21

Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 

2018), 8-9. 
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memanfaatkan data-data kepustakaan yang telah ada. Jenis penelitian ini bisa 

juga dikatakan sebagai penelitian data-data sekunder.
22

 

2. Sumber data 

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan melibatkan dua 

sumber data, yaitu: 

a) Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan kitab al-Fann 

al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muh}ammad Ah}mad Khalafullah dan 

Alquran. 

b) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder dala penelitian ini adalah: 

1) Tafsi>r al-Kashsha>f karya Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-

Zamakhshari. 

2) Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Ghayb karya Ima>m ibn Umar Fakhr al-Di>n a-Ra>zi. 

3) Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l a>yat al-Qur’a>n karya Abu> Ja’far 

Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri. 

4) Alquran Bukan Kitab Sejarah, Seni, Sastra dan Moralitas dalam Kisah-

Kisah Alquran karya Muh}ammad Ah}mad Khalafullah 

5) Metode Tafsir Sastra karya Ami>n al-Khu>li>> dan Nasr Hamid Abu Zayd 

6) Alquran Kitab Sastra Terbesar karya M. Nur Kholis Setiawan 

                                                           
22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 
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Penelitian juga menggunakan data-data sekunder yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Berupa literatur-literatur seperti buku, jurnal dan 

penelitian ilmiah yang telah ada sebelumnya. 

3. Metode pengumpulan data 

Metode ini merupakan langkah untuk menemukan, mengumpulkan 

dan mengklasifikasikan data-data penelitian yang telah di dapat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan deskripsi objek dan situasi, dokumentasi 

pribadi, dokumentasi resmi dan literatur-literatur yang terkait dengan tema 

penelitian.
23

 

4. Metode analisis data 

Proses analisis data pada jenis penelitian kualitatif dilakukan melalui 

penyimpulan konsep, model, induktif, tematik dan sebagainya. Analisa data 

kualitatif bisa membentuk teori atau hipotesa baru.
24

 Analisis data 

merupakan bagian yang sangat penting. Proses ini dilakukan setelah 

perumusan masalah dan pengumpulan data dilakukan.  

Dalam penelitian ini, data-data yang telah dikumpulkan dan 

diklasifikasi yang berkaitan dengan kisah Zulkarnain dan pemikiran tafsir 

Khalafullah kemudian dianalisis dengan memperhatikan aspek-aspek sastra 

berdasarkan pendapat Khalafullah. 

 

 

                                                           
23

Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian…, 22. 
24

Ibid., 23. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Secara utuh, pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan 

uraian sebagai berikut: 

Bab pertama dari penelitian ini memuat pendahuluan. Terdiri dari 

delapan sub-bab, yaitu: latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah 

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tinjauan umum kisah Zulkarnain dalam Alquran. 

Terdiri dari tiga sub-bab. Diawali dengan sub-bab kisah dalam Alquran, 

menguraikan definisi, gaya penyampaian kisah dan hikmah pengisahan dari 

perspektif ‘ulu>m al-qur’a>n. Pembahasan selanjutnya ialah tinjauan kisah 

Zulkarnain dengan sudut pandang Alquran dan tafsir, dan terakhir dari perspektif 

sejarah. 

Bab ketiga membahas tentang Muh}ammad Ah}mad Khalafullah dan 

kitab al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. Terdapat tiga pembahasa utama 

dalam bab tiga, yaitu: tinjaun historis Khalafullah, karakteristik kitab al-Fann al-

Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m dan kisah berdasarkan perspektif Khalafullah. 

Bab empat merupakan analisis penelitian. Terdiri dari dua sub-bab, sub-

bab interpretasi Khalafullah atas kisah Zulkarnain dan sub-bab ‘ibrah di balik 

pengisahan Zulkarnain. 

Bab lima berisi penutup. Meliputi dua sub-bab, yaitu kesimpulan dan 

saran.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KISAH ZULKARNAIN DALAM ALQURAN 

 

A. Kisah dalam Alquran 

1. Pengertian umum 

Ulama’ bermufakat bahwa satu dari sekian bentuk kemukjizatan 

Alquran ialah memuat berita-berita gaib di dalamnya. Gaib dalam hal ini 

adalah sesuatu yang asing, tidak disaksikan dan dirasakan kejadiannya secara 

langsung oleh nabi dan pengikutnya. Peristiwa gaib tersebut ada yang terjadi 

di masa lalu (ghayb al-ma>d}i<), di masa hidup nabi (ghayb al-h}a>d}ir) dan 

sebagiannya menceritakan peristiwa di masa yang akan datang (ghayb al-

mustaqbal).1 

Kisah dalam bahasa Arab disebut qis}s}ah. Bentuk jamaknya adalah 

qis}as}. Menurut Muh}ammad Isma’i>l Ibrahi>m dalam Mu’jam al-Alfa>z} wa A’la>m 

al-Qur’a>niyyat –dikutip oleh Nashrudin Baidan-, kisah adalah hikayat dalam 

bentuk prosa yang panjang.
2
 Sementara itu, Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n 

mendefinisikan kisah dengan mencari atau mengikuti jejak.
3
 Kata qas}as} 

merupakan bentuk masdar, sebagaimana dalam surah Al-Kahf (18): 64,  

                                                           
1
Kementerian Agama RI, Kisah Para Nabi Pra-Ibrahim dalam Perspektif Alquran dan Sains, Cet. 

1 (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 2012), 2. 
2
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 223. 

3
Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Alquran, terj. Mudzakir (Bogor: Pusaka Litera Antara, 

2013), 435. 
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‚fartadda ‘ala> a>tha>rihim qas}as}a>‛ yang berarti ‚Maka keduanya datang (lagi) 

menelusuri jejak mereka‛.
4
 

Kata qis}s}ah bisa juga berarti penelusuran jejak (tatabbu’ al-athar) 

sebagaimana diucapkan oleh ibu Musa yang menyuruh anak perempuannya 

mengikuti peti Musa yang dihanyutkan di sungai. Ia menggunakan kata qus}s}ih 

yang berarti ‚ikutilah (jejak)nya‛. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

menceritakan peristiwa mengenai satu tokoh atau kaum terdahulu sama 

dengan mengikuti atau menelusuri perjalanan mereka.
5
 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kisah sebagai cerita, 

kejadian atau riwayat dalam kehidupan seseorang.
6
 Kisah juga berarti cerita 

atau berita tentang masa lalu.
7
 Sementara itu, qas}as} al-qur’a>n menurut Manna>’ 

Khali>l al-Qat}t}a>n adalah pemberitaan Alquran mengenai peristiwa masa lalu, 

kenabian dan hal ihwal umat terdahulu.
8
 

Berbeda dengan kisah dalam kesastraan, kisah Alquran tidak hanya 

merefleksikan seni dan gaya bahasa, namun juga mengedepankan tujuan-

tujuan keagamaan.
9
 Di antaranya ialah untuk menyempurnakan kemanusiaan 

manusia. Alquran mengisahkan kekuatan dan keunggulan manusia untuk 

memberi pesan positif dan  kelemahan manusiawi dengan tuturan yang sopan 

                                                           
4
Ibid., 435. 

5
Kementerian Agama RI, Kisah Para Nabi..., 3. 

6
W.J.S Poewodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 458. 

7
Muhammad Chirzin, Permata Alquran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), 37. 

8
Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu,... 436. 

9
Ahmad Izzan, ‘Ulu>mul Qura>n, Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Alquran,  Cet. 4 

(Bandung: Tafakur, 2011), 219. 
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serta indah untuk menunjukkan dampak negatif dari potensi-potensi buruk 

manusia.
10

 

Al-Bu>thi> seperti dikutip oleh Nashruddin Baidan mengemukakan 

bahwa kisah dalam Alquran memiliki dua tujuan, yaitu tujuan pokok (‘ard}u 

asa>siy) dan tujuan sekunder (‘ard} far’iy). Tujuan pokok kisah Alquran adalah 

menyeru dan menuntun manusia menuju jalan yang benar untuk mendapat 

keselamatan dunia dan akhirat. 

Sementara tujuan sekunder (‘ard} far’iy) kisah dalam Alquran sebagai 

berikut:
11

 

a) Menetapkan kebenaran atas kerasulan Muhammad.  

b) Pelajaran dan peringatan bagi manusia.  

Tujuan ini diperlihatkan dalam dua aspek. Aspek pertama meliputi 

kekuasaan dan kekuatan Allah, serta mendeskripsikan berbagai azab Allah 

pada kaum-kaum terdahulu atas keangkuhan dan keingkaran mereka. Aspek 

kedua adalah menjelaskan bahwa misi yang dibawa rasul dari masa ke masa 

adalah sama, yaitu mengesakan Allah.  

c) Meneguhkan hati dan jiwa Nabi Muhammad dalam berdakwah. 

d) Mengkritik Ahli Kitab yang menyembunyikan keterangan mengenai 

kerasulan Muhammad dengan mengubah isi kitab mereka. 

Sebagaimana dikisahkan dalam QS. Ali Imran ayat 93: 

                                                           
10

Quraish Shihab, Wawasan Alquran, Tafsir Tematik atas Perbagai Persoalan Umat (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2007), 11. 
11

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 231-237. 
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لَ التػَّوْرةَُ تػُنػَزَّ  كُلُّ الطَّعَامِ كَانَ حِلاَّ لِّبَنِِ اسْرَآءِيلَ  اِلاَّ مَا حَرَّمَ اِسْرَآئِلُ عَلَى نػَفْسِوِ مِنْ قػَبْلِ أَنْ 
 قُلْ فأَْتػُوْا باِلتػَّوْراَةِ فاَتػْلُوْىَآ اِنْ كُنْتُمْ صَادِقِيَْ قلى 

Semua makanan itu halal bagi bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan 

oleh Israil (Ya’qub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah 

(Muhammad), ‚Maka bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang 

benar‛.
12 

2. Gaya penyampaian kisah 

Penguraian kisah-kisah dalam Alquran memiliki ciri khasnya sendiri. 

Ada kisah yang diceritakan cukup dalam satu tempat seperti kisah Zulkarnain 

dalam surah Al-Kahf (18) dan kisah kaum bergajah dalam surah Al-Fil (105). 

Adapula yang diceritakan secara terpotong-potong dalam beberapa tempat. 

Seperti kisah Nabi Hud, Nabi Ibrahim dan Nabi Adam yang tersebar dalam 

beberapa surah Alquran.
13

 

Selain kuantitas penyebutan kisah, Alquran juga memaparkan uraian 

kisah dalam pola yang bervariasi. Penjelasannya dimulai dengan beberapa 

pola, yaitu:
14

 

a. Memaparkan simpulan kisah terlebih dahulu. Pola ini muncul dalam 

pemaparan kisah Yusuf dalam surah Yusuf (12) ayat 6-101. 

b. Diawali dengan ringkasan kisah. Pola ini Nampak dalam pemaparan kisah 

ash}a>b al-kahfi dalam surah Al-Kahf (18) ayat 10-22. Diawali dengan 

ringkasan kisah pada ayat 10-12 dan dilanjutkan dengan rincian kisah. 

Yaitu latar belakang mereka memasuki gua, keadaan ketika di dalam gua, 

                                                           
12

Alquran 3: 93. 
13

Kementerian Agama RI, Kisah Para Nabi..., 7. 
14

Ahmad Izzan, ‘Ulu>mul Qura>n…, 214. 
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keadaan saat bangun tidur, sikap penduduk kota saat mengetahui 

keberadaan mereka dan perdebatan mengenai jumlah mereka. 

c.  Memaparkan adegan klimaks sebagai pembuka seperti dalam kisah 

Fir’aun dan Nabi Musa dalam surah Al-Qasas (28) ayat 3-43. Kisah 

tersebut diawali dengan uraian kekejaman dan kebengisan Fir’aun 

kemudian dilanjutkan dengan uraian kisah dan ditutup dengan Musa 

mendapatkan Taurat (ayat 43). 

d. Tidak menyertakan pendahuluan lazimnya buku cerita dalam sastra. 

Seperti pemaparan kisah Musa berjalan mencari ilmu dalam surah Al-

Kahf (18) ayat 60-61 dan kisah pemilik kebun yang dihancurkan dalam 

surah Al-Qalam (68) ayat 17-33. Dalam dua kisah tersebut langsung 

disajikan inti materi tanpa pendahuluan untuk menghadirkan ketertarikan 

menyimak sampai akhir kisah.
15

 

3. Hikmah dan kandungan kisah  

Secara umum, kisah tidak hanya berisi tuturan sebagai hiburan. Kisah-

kisah masa lampau memberi refleksi bagaimana suatu kaum hancur karena 

keangkuhan dan keingkaran, juga memberi keyakinan bahwa pertolongan dan 

tuntunan Allah pasti adanya. Dari itu, setidaknya terdapat tiga kandungan 

utama kisah Alquran, yaitu tauhid, akhlak dan muamalah. Seperti firman 

Allah: 

                                                           
15

Ibid., 216-217. 
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رهُُ قلى وَ اِلََ مَدْيَنَ أَخَاىُمْ شُعَيْبًا  قَدْ جَآءَتْكُمْ بػّيػِّنَةٌ ى صلقاَلَ ياَ قػَوْمِ اعْبُدُوْا اللَّوَ مَا لَكُمْ مِّنْ الَِوٍ غَيػْ
زاَنَ وَلَا تػَبْخَسُوْا النَّاسَ أَشْيَآءَىُمْ وَلَا تػُفْسِدُوْا فِِ الَأرْضِ بػَعْدَ صلى مِّنْ رَّبِّكُمْ  فأََوْفػُوْا الْكَيْلَ وَالْمِيػْ
رٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيَْ  جاِصْلَىحِهَا   ذَالِكُمْ خَيػْ

Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka sendiri. 

Dia berkata, ‚Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan (sembahan) 

bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan jangan kamu merugikan 

orang sedikitpun. Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang beriman.
16

 

Ayat di atas mencakup ketiga kandungan kisah Alquran. Akidah 

ditunjukkan oleh seruan Nabi Syuaib kepada kaumnya agar menyembah 

kepada Allah. Muamalah ditunjukan oleh peringatan Nabi Syuaib agar 

kaumnya jujur dalam memberi timbangan dan takaran. Sementara akhlak 

nampak dari peringatan untuk tidak berbuat binasa di muka bumi. Dari ayat 

tersebut juga memperlihatkan unsur dakwah. Bahwa para utusan Allah 

senantiasa berdakwah menyampaikan kebenaran.
17

 

B. Kisah Zulkarnain dalam Alquran dan Tafsir 

Kisah perjalanan Zulkarnain diabadikan dalam surah Al-Kahf. Kisah 

ini sendiri diuraikan dalam lima belas ayat, yaitu ayat 83-98. Dalam surah ini 

menceritakan empat kisah, yaitu kisah ash}a>b al-kahfi, kisah dua orang laki-laki 

mukmin dan kafir, kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi Khidr dan terakhir kisah 

Zulkarnain serta Yakjuj dan Makjuj.
18

 

                                                           
16

Alquran 7: 85. 
17

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 240. 
18

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Edisi yang Disempurnakan, Jilid 5 (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011﴿, 565. 
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Surah Al-Kahf merupakan surah ke-68, turun setelah surah Al-

Ghasyiyah (88) dan sebelum surah Asy-Syura (42).
19

 Terdapat perbedaan 

pendapat di antara mufasir mengenai status kisah ini, apakah tergoloh makkiyah 

atau madaniyah. Namun demikian, pendapat jumhur menyatakan bahwa surah ini 

tergolong surah makkiyah secara keseluruhan, seperti disampaikan al-Biqa>’i 

dalam tafsirnya.
20

 Pendapat yang lain menyatakan bahwa ayat 38 dan ayat 83 

sampai 101 diturukan setelah Nabi Muhammad hijrah ke Madinah.
21

 Maka 

berdasarkan pendapat yang kedua, kisah Zulkarnain dalam surah Al-Kahf ini 

merupakan ayat-ayat madaniyah. 

Asba>b al-nuzul kisah Zulkarnain dalam surah Al-Kahf adalah 

ketidakpercayaan kaum kafir Makkah atas kenabian dan wahyu yang 

disampaikan Muhammad. Sampai pada akhirnya mereka mengirim beberapa 

delegasi untuk menanyakan kepada Rahib Yahudi apa yang harus mereka (kaum 

kafir Makkah) lakukan untuk menguji kenabian Muhammad. Lantas orang 

Yahudi menyuruh mereka menanyakan tiga pertanyaan. Seorang lelaki yang 

melakukan perjalanan mengelilingi dunia, seorang laki-laki yang tidak 

mengetahui perbuatannya dan terakhir pertanyaan tentang hakikat ruh.
22

 

Untuk mempermudah pembahasan, di sini penulis membagi kisah 

Zulkarnain ke dalam lima fragmen kisah. Pembagian ini didasarkan pada alur 

peristiwa yang ditampilkan, yaitu: 

                                                           
19

Nilna Fadhlillah dan Hasan Mahfudh, ‚Kajian Struktural-Semiotik Ian Richard Netton terhadap 

QS. Al-Kahf‛, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 9, No. 2 (2019), 307. 
20

Seluruh ayat dari ayat 1 – 110 tergolong ayat-ayat makkiyah. Lihat Burha>n al-Di>n Abi> al-H}asan 

Ibra>hi>m al-Biqa<’i, Naz}mu al-Dura<r fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Jilid 12 (Kairo: Da<r al-Kita>b 

al-Isla>my, Tth), 1. 
21

Nilna Fadhlillah dan Hasan Mahfudh, ‚Kajian Struktural-Semiotik…, 307 
22

Ibid., 2. 
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1. Ayat 83-85 

نَوُ  ﴾38﴿ا قُلْ سَأتَػْلُوْا عَلَيْكُمْ مِّنْوُ ذكِْرً  صلىوَيَسْئػَلُوْنَكَ عَنْ ذِى الْقَرْنػَيِْ  انَِّا مَكَّنَّا لَوُ فِِ الْأَرْضِ وَءَاتػَيػْ
 ﴾38﴿فأَتَػْبَعَ سَبَبًا  ﴾38﴿ مِنْ كُلِّ شَيْئِ سَبَبًا

83. Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 

Katakanlah, ‚Akan kubacakan kepadamu kisahnya.‛ 84. Sungguh, Kami telah 

memberi kedudukan kepadanya di bumi, dan Kami telah memberikan jalan 

kepadaNya (untuk mencapai) segala sesuatu. 85. Maka diapun menempuh suatu 

jalan.
23

 

Kisah ini dibuka dengan pertanyaan kaum kafir atas perintah orang-

orang Yahudi terhadap Muhammad mengenai sosok Zulkarnain. Terdapat 

perbedaan mengenai siapakah sosok Zulkarnain yang dikisahkan dalam ayat 

tersebut. Ubaid bin Umar, seorang tokoh ta>bi’i>n berpandangan bahwa 

Zulkarnain hidup semasa dengan Nabi Ibrahim. Abdul Kalam Azad dan Abdul 

Alim Khidhir berpendapat Zulkarnain adalah raja Persia, Cyrus the Great atau 

Koreshi. Ada juga yang mengatakan Zulkarnain adalah Akhenaton, raja Mesir 

pencetus Monoteisme. Pendapat lain mengatakan bahwa Zulkarnain adalah 

seorang raja Arab bernama Abdullah bin ad}-D}ahhak. Meski demikian, 

mayoritas ahli tafsir menyepakati bahwa Zulkarnain adalah Iskandar bin 

Philip dari Makedoneia atau Iskandar al-Makduni.
24

 

Al-Ra>zi>>> dalam tafsirnya mengemukakan empat argumen, yaitu:
25

 

a) Zulkarnain adalah Iskandar bin Pilipus dari Yunani. Ia adalah murid filsuf 

terkenal, Aristoteles. Pendapat ini didasarkan pada kitab-kitab sejarah. 

Dianggap terdapat kesamaan di antara keduanya. Alquran menggambarkan 

                                                           
23

Alquran 18: 83-85. 
24

Wisnu Sasongko, Jejak Yakjuj Makjuj dalam Inskripsi Yahudi (Jakarta: PT. Mizan Publika, 

2010), 83-86. 
25

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r, Jilid 21 (Beirut: Da>r al-Fikr li al-T}iba>’ah 

wa al-Nashr, 1981), 164- 166. 
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Zulkarnain sebagai seorang raja yang kekuasaannya mencapai ujung Timur, 

Barat dan Utara dunia. Buku-buku sejarah juga menceritakan sosok raja 

yang sangat luas kekuasaannya, mencapai wilayah Barat, Timur dan Utara. 

Dia adalah Iskandar. Dijelaskan bahwa Iskandar melakukan perjalanan 

mengelilingi dunia setelah ayahnya meninggal. Ia mencapai kerajaan-

kerajaan di wilayah Barat dan berhasil menundukkan mereka. Iskandar juga 

melangkahkan kakinya sampai ke Mesir. Di sana ia membangun 

Iskandariyah. Kemudian ia menuju Syam dan Armenia. Iskandar juga 

menguasai kerajaan Persia. Kemudian ia ke Hindia, Cina, Khurasan dan 

terakhir ke Iraq. Di Iraq dia meninggal karena sakit. 

b) Ahli nujum berpendapat bahwa Zulkarnain adalah Abu> Karb ibn Ifrayqishi 

al-H}imyari
26

, seorang yang kerajaannya mencapai ujung Timur dan Barat 

bumi. 

c) Zulkarnain adalah ‘abdun s}a>lih}un atau hamba yang salih. Ia dianugrahi 

Allah kekuasaan di muka bumi, ketaatan, ilmu dan hikmah serta 

kewibawaan. 

d) Zulkarnain adalah malaikat berdasarkan riwayat dari Umar. 

Zamakhshari dalam kitabnya al-Kashsha>f juga menjelaskan bahwa 

Zulkarnain adalah Iskandar. Ia menambahkan bahwa ada riwayat yang 

                                                           
26

Ia dikenal dengan nama Abu> Karb al-H}imyari. Seorang raja di kerajaan Tababi’ah dari negara 

Himyariyah (dari tahun 115 sebelum Masehi sampai 552 Masehi. Lihat Wahbah Zuhaili, al-Tafsi>r 
al-Muni>r, Jilid 8 (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009), 355. 
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menyatakan bahwa Zulkarnain adalah raja Romawi dan Persia. Adapula yang 

menyatakan bahwa Zulkarnain adalah raja Romawi dan Turki.
27

 

Tidak ada yang mengetahui sosoknya secara pasti, hanya diketahui 

namanya adalah Zulkarnain dengan alasan: Pertama, jawaban Ali atas Ibn 

Kuwa> yang mempertanyakan apakah Zulkarnain malaikat atau nabi, kemudian 

Ali menjawab bahwa Zulkarnain adalah nabi. Kedua, karena perjuangannya 

dalam dua abad. Ketiga, kepalanya dilapisi tembaga. Keempat, di atas 

kepalanya terdapat sesuatu yang menyerupai dua tanduk. Kelima, memiliki 

mahkota yang berbentuk tanduk. Keenam, berdasarkan hadis Nabi 

Muhammad bahwa dinamakan Zulkarnain karena ia mengelingi dua ujung 

dunia, Timur dan Barat. Ketujuh, memiliki dua kunciran seperti dua tanduk. 

Kedelapan, Allah menganugerahkan padanya bisa mengendalikan cahaya dan 

kegelapan, Apabila ia berjalan di depannya selalu dipenuhi cahaya dan di 

belakangnya adalah kegelapan. Kesembilan, dijuluki Zulkarnain karena 

keberaniannya. Kesepuluh, ia melihat dalam mimpinya seakan ia naik  ke 

ujung matahari. Kesebelas, karena ia memasuki cahaya dan kegelapan.
28

 

نَوُ مِنْ كُلِّ شَيْئِ سَبَبًا  انَِّا مَكَّنَّا لَوُ فِِ الْأَرْضِ وَءَاتػَيػْ
At}-T}aba>ri berpendapat bahwa yang dimaksud ayat di atas adalah 

Zulkarnain diberi anugerah ilmu, yang karenanya dapat menyebabkan ia 

berkuasa dan mendapatkan kekuasaan.
29

 

                                                           
27

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f ‘an H}aqa>’iq Ghawa>mid} al-
Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, Jilid 3 (Riyad}: al-‘Ubaikan, 1998), 609-610. 
28

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 165-166. 
29

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n ‘an Ta’wi>l A>yat al-Qur’a>n, JIlid 5 

(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1994﴿, 127. 
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2. Ayat 86-88 

ئَةٍ وَوَجَدَ عِنْدَىَا قػَوْمًا  قػُلْنَا ياَ ذَاالْقَرْنػَيِْ  قلىحَتََّّ اِذَا بػَلَغَ مَغْرِبَ الشَّمْسِ وَجَدَىَا تػَغْرُبُ فِِ عَيٍْ حََِ
بَ وَ اِمَّآ أَنْ تػَتَّخِذَ فِيْهِمْ حُسْنًا  بوُُ ثََّ  ﴾38﴿اِمَّآ أَنْ تػُعَذِّ  يػُرَدُّ اِلََ رَبِّوِ قاَلَ أمََّا مَنْ ظلََمَ فَسَوْؼَ نػُعَذِّ

بوُُ عَذَاباً نُّكْراً  وَ أمََّا مَنْ ءَامَنَ وَ عَمِلَ صَالًِِا فػَلَوُ جَزَآءً الُِْسْنَِ وَ سَنػَقُوْلُ لَوُ مِنْ أمَْرنِاَ  ﴾38﴿فػَيػُعَذِّ
 ﴾33﴿يُسْراً 

86. Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia 

melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan di sana 

ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, ‚Wahai Zulkarnain! 

Engkau boleh menghukum atau berbuat kebaikan (mengajak beriman) kepada 

mereka.‛ 87. Dia (Zulkarnain) berkata, ‚Barangsiapa berbuat zalim, kami akan 

menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan 

mengazabnya dengan azab yang sangat keras. 88. Adapun orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, 

dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-mudah‛.
30

 

Ayat tersebut menceritakan perjalanan Zulkarnain ke ujung Barat dan 

pertemuannya dengan suatu kaum. Terdapat beberapa pendapat mengenai 

‚wajadaha> taghrubu fi> ‘aynin h}ami’atin‛.  

Pertama, perbedaan bacaan h}ami’at-in. ibn ‘A>mir, H}amzah, Kisa>’i dan 

Abu> Bakr dari ‘A>s}im membacanya ‚h}a>miyat-in‛ dengan menambahkan alif 

tanpa hamzah yang berarti panas. Pendapat ini didasarkan pada riwayat 

berikut, 

Dari Abu> Dhar, berkata: Saya pernah bersama rasulullah di atas unta dan 

beliau melihat matahari ketika terbenam. Rasulullah berkata: ‚Wahai Abu> Dhar, 

dimanakah matahari itu terbenam?‛. Saya menjawab: ‚Allah dan rasul-Nya lebih 

mengetahui tentang hal ini‛. Maka beliau berkata: ‚Sesungguhnya matahari itu 

terbenam di dalam lumpur yang panas.‛ Ini adalah bacaan ibn Mas’u>d, T}alh}ah} dan 

ibn ‘A>mir.
31

 

Ibn ‘Abba>s membacanya ‚h}ami’at-in‛ dengan hamzah berdasarkan riwayat 

Abu> Dhar: 

                                                           
30

Alquran 18: 83-88. 
31

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 167. 
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Suatu hari ibn ‘Abba>s menghadap Mu’a<wiyah dan dia membaca 

‚h}a>miyat-in‛. ibn ‘Abba>s berkata: ‚h}ami’at-in‛. Maka Mu’awiyah berkata 

kepada ‘Abdullah ibn Umar: ‚Bagaimana kamu membacanya?‛. Dia 

menjawab: ‚seperti bacaan amirul mu’mini>n‛. Maka Mu’a>wiyah bertanya 

kepada Ka’ab al-Ah}ba>r: ‚Bagaimana matahari terbenam? Ka’ab menjawab: 

‚Di dalam air yang berlumpur sebagaimana disebutkan dalam Taurat‛.
32

 

Arti h}ami’at-in  adalah sesuatu yang di dalamnya terdapat air dan 

lumpur hitam. Tidak ada perbedaan antara h}a>miyat-in ataupun h}ami’at-in 

karena di antara keduanya mensifati dengan kapasitasnya masing-masing. Dan 

ada kemungkinan juga sebuah lubang mendapatkan dua hal tersebut.
33

 Bagi 

yang membacanya h}a>miyat-in mensifatinya dengan sifat yang ia miliki, yaitu 

panas. Sementara yang membaca h}ami’at-in mensifatinya dengan dzatnya, 

yaitu lumpur yang hitam.
34

\ 

Kedua, berdasarkan fakta bahwa bumi itu bulat dan matahari 

merupakan bagian dari tata surya. Suatu keniscayaan jika ukuran matahari 

berkali lipat lebih besar dari bumi. Lantas bagaimana mungkin matahari 

masuk dalam salah satu lubang di bumi? Fakta ini kemudian memunculkan 

beragam ta’wi>l atas ayat tersebut, sebagaimana disebutkan al-Ra>zi>>> dalam 

tafsirnya:
35

 

a) Ketika Zulkarnain sampai di ujung Barat ia tidak mendapati satupun 

bangunan di tempat tersebut. Maka seolah ia melihat matahari terbenam ke 

dalam sebuah lubang. Sama halnya ketika seorang naik kapal melihat 

                                                           
32

Ibid.,167. 
33

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 611-612. 
34

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n…, 128. 
35

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 167-168. 
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matahari tenggelam ke dalam laut karena tidak bisa melihat ujung laut. 

Demikian adalah ta’wi>l Abu> ‘Ali al-Jiba>’i> dalam tafsirnya. 

b) Ketika Zulkarnain sampai di ujung Barat dunia, ia mendapati bahwa 

tempat tersebut dikelilingi oleh lautan. Maka ketika ia melihat matahari 

terbenam, seolah tenggelam ke dalam laut tersebut. Tidak diragukan bahwa 

laut di ujung Barat dunia memilki hawa yang sangat panas. Oleh sebab itu 

ia disebut h}a<miyat-in. Laut tersebut juga memiliki lumpur dan air yang 

hitam, sehingga disebut h}ami’at-in. 

c) Ilmuwan berpendapat bahwa matahari yang terbenam dalam suatu lubang 

tidak dapat dibenarkan dan jauh dari kenyataan. Berdasarkan raelitas alam 

bahwa terdapat perbedaan waktu di bumi. Awal malam di bumi bagian 

Barat bisa jadi merupakan awal siang di bumi bagian Timur. Maka 

pernyataan tentang matahari terbenam dalam lubang atau lumpur harus di-

ta’wi>l-kan. 

Terhadap ayat ‚wa wajada ‘indaha> qawman‛, terdapat perbedaan 

pendapat di antara ahli tafsir terkait siapa kaum yang dimaksud. Sebagian 

menyebutnya secara spesifik, sebagian lagi tidak. Zamakhshari dalam hal ini 

memilih tidak menyebutkan secara pasti nama kaumnya. Ia hanya 

menjelaskan bahwa mereka adalah kaum yang berisi orang-orang kafir. Allah 

memberi pilihan terhadap Zulkarnain untuk membunuh mereka atas 

keingkarannya atau menyeru dan mengajarkan mereka ketauhidan. Maka 
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Zulkarnain memilih yang kedua.
36

 Sementara Al-T}aba>ri menafsirkan bahwa 

kaum tersebut dinamakan Na>sik.
37

 

Berbeda dengan dua mufasir tersebut, ar-Ra>zi> dalam menafsirkan ayat 

‚wa wajada ‘indaha> qawman‛ mempermasalahkan keberadaan atau tempat 

tinggal mereka. Ia mengemukakan dua pendapat: pertama, mereka adalah 

kaum yang tinggal di suatu tempat yang dekat matahari. Kedua, mereka 

tinggal di lubang yang panas atau ‘aynin h}a>miyatin.38 

Atas kaum tersebut Allah memberi Zulkarnain pilihan antara 

membunuh atau menuntun mereka menuju jalan kebenaran. Kemudian 

Zulkarnain berkata bahwa siapa tetap berdiri di atas kezaliman maka ia akan 

dibunuh dan dikembalikan kepada Allah untuk di siksa di neraka Jahannam. 

Zalim dalam pembahasan ini adalah kesyirikan. Sementara mereka yang 

membenarkan Allah, mengesakannya dan beramal dengan dilandasi ketaatan, 

maka bagi mereka adalah balasan yang baik, yaitu surga.
39

 

3. Ayat 89-91 

مُْ مِّنْ دُوْنِِاَ  ﴾38﴿ثَُّ أتَػْبَعَ سَبَبًا  حَتََّّ اِذَا بػَلَغَ مَطْلِعَ الشَّمْسِ وَجَدَىَا تَطْلُعُ عَلَى قػَوْمٍ لََّّْ نََْعَلْ لََّّ
راً  راً كَذَالِكَ وَقَدْ أَحَطْنَا   ﴾89﴿سِتػْ  ﴾89﴿بِاَ لَدَيْوِ خُبػْ

89. Kemudian dia menmpuh suatu jalan (yang lain). 90. Hingga ketika dia 

sampai di tempat terbit matahari (sebelah timur) didapatinya (matahari) bersinar 

di atas suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu pelindung bagi mereka dari 

(cahaya matahari) itu. 91. Demikianlah, dan sesungguhnya Kami mengetahui 

segala sesuatu yang ada padanya (Zulkarnain).
40

 

                                                           
36

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 612. 
37

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n…, 128. 
38

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 168. 
39

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n…, 129. 
40

Alquran 18: 89-91. 
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Fragmen ini bercerita mengenai perjalanan Zulkarnain ke ujung Timur 

dunia. Di sana Zulkarnain bertemu sebuah kaum tanpa pelindung apapun. Ada 

dua pendapat mengenai pelindung atau sitran dalam ayat tersebut. Pertama, 

bermakna bangunan. Diriwayatkan dari Ka’ab bahwa bumi mereka tidak dapat 

menopang bangunan, sehingga mereka masuk dan bersembunyi di dalam 

lubang saat matahari terbit dan keluar saat matahari di ujung hari untuk 

mencari penghidupan. Kedua, bermakna pakaian. Bahwa mereka adalah suatu 

kaum yang tidak menggunakan pakaian untuk melindungi diri sehingga 

mereka nampak seperti hewan yang berjalan.
41

 

Dikatakan bahwa mereka adalah bangsa Negro – berdasarkan pendapat 

Zamakhshari dan al-Ra>zi>>> -. Seperti dijelaskan dalam buku anatomi bahwa 

bangsa Negro memiliki ciri seperti disebutkan di atas. Mereka juga menempati 

negeri di bagian barat khatulistiwa. Dalam sebagian kitab tafsir dijelaskan 

bahwa Zulkarnain melakukan perjalanan sampai ke perbatasan Cina. Maka ia 

bertanya kepada penduduk Cina tentang kaum itu. Kemudian mereka 

mengatakan jarak di antaranya dan kaum itu adalah sehari semalam, dan 

Zulkarnaian bisa sampai pada kaum itu apabila salah seorang di antara mereka 

memberikan izin.
42

 

Lafaz| kadha>lika merupakan s}ilah dari atba’a. Maka makna ayat 

tersebut adalah Zulkarnain menempuh jalan sampai ke tempat terbit matahari 

sebagaimana ia menempuh jalan hingga mencapai tempat tenggelamnya 
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Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 612-613. 
42

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 169. 
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matahari. Dan ilmu Allah meliputi tempat terbit dan terbenamnya matahari 

serta apa yang tersembunyi di tempat itu.
43

 

4. Ayat 92-96 

يْنِ وَجَدَ مِنْ دُوْنِِاَ قػُوْمًا لاَّ يَكَادَُوْنَ يػَفْقَهُوْنَ قػًوُ  ﴾89﴿ثَُّ أتَػْبَعَ سَبَبًا  لًا حَتََّّ اذََا بػَلَغَ بػَيَْ السَّدَّ
قاَلُوْا ياَ ذَا الْقَرْنػَيِْ اِنَّ ياَْجُوْجَ وَ مَأْجُوجَ مُفْسِدُوْنَ فِِ الْأَرْضِ فػَهَلْ نََْعَلُ لَكَ خَرْجًا عَلَى  ﴾88﴿

ا  نػَهُمْ سَدًّ نػَنَا وَ بػَيػْ نػُوْنِِ بِقُوَّةٍ أَجْعَلْ  ﴾88﴿أَنْ تََْعَلَ بػَيػْ رٌ فأََعِيػْ نَكُمْ وَ  قاَلَ مَا مَكَّنِِّ فيْوِ رَبِِّ خَيػْ بػَيػْ
نػَهُمْ رَدْمًا  حَتََّّ  صلىحَتََّّ اذََا سَاوَى بػَيَْ الصَّدَفػَيِْ قاَلَ انػْفُحُوْا صلى ءَاتػُوْنِِ زبُػَراَ الَِدِيْدِ ﴾88﴿بػَيػْ

 ﴾88﴿اِذَا جَعَلَوُ ناَراً قاَلَ ءَاتػُوْنِِ أفُْرغِْ عَلَيْوِ قِطْراً 
92. Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). 93. Hingga ketika dia sampai 

di antara dua gunung, didapatinya di belakang (kedua gunung itu) suatu kaum 

yang hampir tidak memahami pembicaraan. 94. Mereka berkata, ‚Wahai 

Zulkarnain! Sungguh Yakuj dan Makjuj itu (makhluk yang) berbuat kerusakan di 

bumi, maka bolehkah kami membayarmu imbalan agar engkau membuatkan 

dinding penghalang antara kami dan mereka?‛ 95. Dia (Zulkarnain) berkata, ‚Apa 

yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 

bantulah aku dengan kekuatan agar aku dapat membuatkan dinding penghalang 

antara kamu dan mereka‛. 96. Berilah aku potongan-potongan besi!‛ Hingga 

ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) 

gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, ‚Tiuplah (api itu)!‛ Ketika (besi) itu sudah 

menjadi (merah seperti) api. Dia pun berkata, ‚Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu)‛.
44 

Terdapat perbedaan bacaan dalam lafadz saddayni. Mayoritas ahli 

qira’at Madinah dan sebagian ahli  qira’at Kuffah membacanya suddayni 

sementara ahli Makkah membacanya dengan fath}ah} secara keseluruhan. Abu> 

‘Amr ibn ‘Ala> membaca fathah pada surah ini dan d}ammah pada surah Yasin. 

Ia berkata, jika dibaca fath}ah} berarti penghalang antara kamu dengan sesuatu, 

sementara jika dibaca d}ammah berarti menutup mata. Kisa>’i berkata bahwa 

keduanya memiliki satu makna.
45

 

                                                           
43

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n…, 130. 
44

Alquran 18: 92-96. 
45

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n…, 130. 
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Kedua bacaan tersebut, baik fath}ah} atau d}ammah benar dan bisa 

diterima. Keduanya bermakna penghalang di antara dua hal. Sementara 

maksud dalam ayat ini adalah dua gunung yang menghalangi sesuatu. Maka 

Zulkarnain membangun suatu pembatas yang dapat memisahkan antara 

Yakjuj dan Makjuj dengan mereka. Untuk menghindari kehancuran dan 

kerusuhan yang dibuat oleh Yakjuj dan Makjuj.
46

 

Dikatakan bahwa dua gunung tersebut terletak di antara Armenia dan 

Azerbaijan. Abu> Rayh}a>n –dikutip oleh al-Ra>zi>>>- mengatakan  terletak di bumi 

bagian Barat Laut.
47

 Zamakhshari berpendapat tempatnya berada di wilayah 

Turki bagian timur. Mereka adalah nenek moyang bangsa Turki, tidak 

mengerti bahasa dan menggunakan bahasa isyarat sehingga mereka seperti 

orang bisu. Yafqahu<na berarti tidak memahami pembicaraan dan penjelasan 

sebab mereka menggunakan bahasa Arab klasik yang sulit dipahami.
48

 Salah 

satu menyebutkan mereka terletak di antara dua gunung di belakang sungai 

Jihun yang berada di negeri Balkh, dekat kota Tirmiz.
49

 Maka mereka 

mengawali percakapannya dengan Zulkarnain: 

نْ تََْعَلَ قاَلُوْا ياَ ذَا الْقَرْنػَيِْ اِنَّ ياَْجُوْجَ وَ مَأْجُوجَ مُفْسِدُوْنَ فِِ الْأَرْضِ فػَهَلْ نََْعَلُ لَكَ خَرْجًا عَلَى أَ 
ا نػَهُمْ سَدًّ نػَنَا وَ بػَيػْ  بػَيػْ

Dijelasksan bahwa Yakjuj dan Makjuj adalah kaum yang suka berbuat 

kerusakan di bumi. Sebagian berpendapat mereka adalah kaum yang suka 

membunuh dan memakan manusia, keluar di musim semi dan memakan 

                                                           
46

Ibid.,131. 
47

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 171. 
48

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 613. 
49

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, Jilid 6, 22. 
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apapun yang ditemui.
50

 Beberapa pendapat mengatakan mereka berasal dari 

Turki.
51

 Pendapat lain mengatakan Yakjuj berasal dari Tartar dan Makjuj 

berasal dari Mongol.
52

 Dikatakan pula bahwa mereka memiliki dua ciri-ciri, 

yaitu sangat tinggi dan sangat pendek.
53

 

Lafaz} Yakjuj dan Makjuj tidak hanya diperdebatkan keberadaanya, 

tetapi juga makna katanya. Sebagian cendekiawan muslim berpendapat bahwa 

Yakjuj dan Makjuj terbentuk dari asal  kata al-awjah, berarti bercampur. 

Sebagian lagi berpendapat berasal dari kata al-awj yang berarti kecepatan 

berlari. Penamaan tersebut didasarkan pada pola hidup mereka yang 

bercampur baur. Pendapat lain mengatakan bahwa Yakjuj dan Makjuj berasal 

dari bahasa asli Cina, kemudian mengalami perubahan pengucapan dalam 

bahasa Arab.
54

 

ا . نػَهُمْ سَدًّ نػَنَا وَ بػَيػْ  فػَهَلْ نََْعَلُ لَكَ خَرْجًا عَلَى أَنْ تََْعَلَ بػَيػْ
Mereka menawarkan upah pada Zulkarnain untuk membuat tembok 

pemisah antara mereka dan Yakjuj Makjuj. Mereka menawarkan kharaj, yaitu 

hasil bumi. Zulkarnain mengatakan bahwa ia tidak membutuhkan apa yang 

mereka tawarkan. Kemudian ia meminta bantuan pada mereka, yaitu para 

tukang bangunan dan para pekerja untuk bekerja sama membangun benteng 

                                                           
50

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r…, 172. 
51

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 614. 
52

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, Jilid 6, 22. 
53

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 614. 
54

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, Vol. 8 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2005), 122. 
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tersebut. Dikatakan bahwa benteng itu dibuat dari potongan besi yang 

dipanaskan kemudian dituangkan tembaga yang mendidih sebagai pelapis.
55 

5. Ayat 97-98 

فاَِذَا جَآءَ صلى قاَلَ ىَذَا رَحََْةٌ مِّنْ رَّبَِّ  ﴾88﴿فَمَا اسْطاَعُوْآ أَنْ يَظْهَرُوْهُ وَمَا اسْتَطاَعُوْآ لَوُ نػَقْبًا 
 ﴾83﴿وَ كَانَ وَعْدُ رَبِّىى حَقًا  صلىوَعْدُ رَبِِّ جَعَلَوُ دكََآءَ 

97. Maka mereka (Yakjuj dan Makjuj) tidak dapat mendakinya dan tidak 

dapat (pula) membaginya.98. Dia (Zulkarnain) berkata, ‚(Dinding) ini adalah 

rahmat dari Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 

menghancurkannya. Dan janji Tuhanku itu benar‛.
56

 

Huruf ta’ pada lafadz ist}a<’u> dihilangkan karena makha>rij al-h}uruf nya 

berdekatan dengan t}a’. Maka dibaca is}t}a>’u> dengan memasukkan sifat si>n ke 

dalam huruf s}a>d. maksud dari ‚an yad}haru>hu‛ adalah ‚an ya’law<hu‛ yang 

berarti menaiki. Maka maksud ayat tersebut adalah Yakjuj Makjuj benar-

nebar tidak akan akan mampu menaiki benteng yang dibangun Zulkarnain 

untuk manjadi pemisah antara mereka dengan manusia yang ada di bawahnya. 

Mereka juga tidak dapat melubangi benteng itu dari bawah karena kekokohan 

dan ketebalannya.
57

 

Zulkarnain ketika melihat keadaan Yakjuj dan Makjuj di balik benteng, 

maka ia berkata: Apa yang aku bangun sebagai bentuk pemisah antara umat 

ini merupakan bentuk rahmat dari Allah, dan Allah telah menolongku dengan 

rahmat-Nya sehingga aku bisa membangun dan menyelesaikannya sebagai 

pemisah di antara mereka. 

                                                           
55

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 615. 
56

Alquran 18: 97-98. 
57

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 616. 
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Kemudian dijelaskan apabila telah datang janji Allah atas mereka, 

maka akandijadikan benteng itu hancur lebur. Pada hari itu mereka keluar dari 

benteng yang telah mengurungnya. Dikatakan, na>qatan daka>’an, yaitu unta 

yang punuknya rata dengan punggung.58 Daka>’an pada ayat ini dibaca mad 

atau panjang mengisyaratkan bumi yang rata karena hancur lebur. 

Zamakhshari juga menegaskan bahwa hancurnya benteng dan bebasnya Yakjuj 

Makjuj ketika sudah mendekati hari kiamat
59

 

C. Zulkarnain dalam Rekam Sejarah 

Kalangan orientalis menganggap kisah Zulkarnain dalam Alquran 

adalah hasil jiplakan Muhammad dari kisah Alexander the Great karya Pseudo 

Callisthenes dalam Roman Alexander. Classic Encyclopedia –dalam Jejak Yakjuj 

dan Makjuj- menyebutkan karya tersebut baru muncul pada abad ke-10 M dengan 

judul Historia de Preliis. Itu berarti Roman Alexander yang diakui sebagai 

legenda Kristen yang disebutkan dalam karya tersebut dibuat empat abad setelah 

masa penurunan Alquran, pada abad ke-6 M.
60

 

Dalam sejarah Islam dijelaskan bahwa dunia Islam baru mengenal 

peradaban (karya-karya) dari Yunani, Persi dan India setelah tiga abad Alquran 

diturunkan. Hal ini dimulai sejak didirikannya Da>r al-Hikmah oleh Khalifah al-

Makmun dari Dinasti Abbasiyah tahun 830 M.
61

 Tiga abad setelah Alquran 

                                                           
58

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n…, 134. 
59

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f…, 616. 
60

Wisnu Sasongko, Jejak Yakjuj Makjuj…, 88. 
61

Ibid., 425. 
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diturunkan. Artinya, tidak ada akses sanad bagi Muhammad untuk memplagiasi 

legenda Kristen tersebut. 

Beberapa sumber dalam kitab tafsir menisbahkan sosok Zulkarnain 

pada nama-nama yang terkenal dalam sejarah dan dapat ditulusuri sejarahnya. Di 

antaranya adalah Alexander the Great dan Cyrus II atau Cyrus the Great. 

Pendapat masyhur tentangnya dalam kitab tafsir klasik dan modern adalah 

Iskandar bin Phillips.
62

 Dalam sejarah barat Iskandar dikenal dengan gelar 

Alexander the Great. 

Alexander lahir di Pella, Ibukota Makedonia bulan Juli tahun 356 SM. 

Ia adalah putra mahkota dari kerajaan Makedonia. Lahir dari ayah bernama 

Phillips II dan ibu Olympias, putri raja Epirus dari Yunani. Ketika ia lahir 

ayahnya sedang melakukan ekspansi wilayah ke Yunani. Ekspansi itu berjalan 

lancar karena tidak ada perlawanan berarti dari wilayah-wilayah di Yunani, 

kecuali dari Athena.63 

Alexander menghabiskan masa kanak-kanaknya sebagai murid dari 

tokoh filsuf terbesar di masa itu, Aristoteles.
64

 Ia belajar pada Aristoteles sampai 

usianya 16 tahun.65 Di usia 20 tahun ia menggantikan ayahnya sebagai raja 

Makedonia tanpa rintangan. Alexander muda telah dibekali pengalaman militer 

                                                           
62

Ibid., 424. 
63

Hugh Bowden, Alexander the Great, A Very Short Introduction (Inggris: Oxford University 

Press, 2014), 23. 
64

Ia adalah filsuf dan ilmuwan terkenal di masa kuno. Lahir di kota Stagira, Makedonia tahun 384 

SM. Ia wafat di usia 62 tahun pada 322 SM. Ia adalah murid dari filsuf terkenal, Plato sampai 

usianya 20 tahun. Tahun 342 SM ia kembali ke Makedonia dan mengajar anak raja berusia 13 

tahun, yang kelak dikenal sebagai Alexander the Great. Kemudian Aristoteles kembali ke kotanya 

dan mendirikan Lyceum pada tahun 335 SM. Lihat Michael H. Hart, The 100, A Ranking of the 
Most Influential Persons in History, terj. Ken. Ndaru, M. Nurul Islam (Jakarta: PT. Mizan 

Publika, 2012), 75-77. 
65

Hugh Bowden, Alexander the Great…, 23. 
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dan pendidikan akademik yang mumpuni. Bekal ini yang membuat Alexander 

mampu menangani upaya pemberontakan (pembebasan diri) dari Yunani dan 

wilayah Utara usai ayahnya meninggal. Pemberontakan itu dapat diselesaikannya 

dalam waktu dua tahun sejak ia naik tahta.66 

Tahun 334 SM, Alexander berhasil menguasai Imperium Persia. Persia 

saat itu merupakan kekuatan terbesar, terkuat dan terkaya di muka bumi. Dengan 

membawa 35.000 prajurit Alexander mampu menguasai Imperium terbesar 

tersebut. Beberapa faktor kesuksesan Alexander dalam invasi adalah: pertama, 

pasukan militer warisan ayahnya (Phillips II) adalah pasukan yang tangguh dan 

terorganisir. Kedua, Alexander adalah pemimpin yang genius sehingga bisa 

membuat strategi yang tepat sasaran. Ketiga, keberanian yang dimilikinya 

mampu menumbuhkan semangat pasukannya untuk maju tanpa gentar.67 

Invasi Imperium Persia memakan waktu selama tiga tahun. Alexander 

memulai invasinya dari Asia Kecil, kemudian menuju utara Suriah. Dari Suriah ia 

menuju ke wilayah Selatan. Ia berhasil merebut Tyre (sekarang Lebanon) setelah 

pengepungan selama tujuh bulan. Ia terus berjalan ke selatan sampai Gaza dan 

Mesir. Di Mesir dia dimahkotai sebagai Fir’aun di usia 24 tahun, lalu kembali ke 

Asia. Alexander melanjutkan perjalanan ke Babilon. Menuju dua ibukota Persia, 

Susa dan Persepolis. Dia membunuh penerus Darwis dan berhasil menguasai 

seluruh Timur Iran dan terus bergerak ke Asia Tengah.68 

                                                           
66

Michael H. Hart, The 100, A Ranking of the Most Influential Persons in History, terj. Ken. 

Ndaru, M. Nurul Islam (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2012), 184-185. 
67

Michael H. Hart, The 100, A Ranking of the Most Influential Persons…, 185. 
68

Ibid., 185-186. 
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Setelah menguasai seluruh Imperium Persia, Alexander tidak puas dan 

meneruskan invasinya ke arah Afghanistan. Dari sana dia memimpin pasukannya 

menyeberangi pegunungan Hindu Kush menuju India. Dia memenangkan 

pertempuran di barat India dan berniat melanjutkan invasi ke timur India. Namun 

ia akhirnya kembali ke Persia karena pasukannya kelelahan setelah bertahun-

tahun berperang. 

Setelah kembali ke Persia, dia merombak seluruh tatanan Imperium 

Persia dengan peradaban Yunani. Alexander dibesarkan dengan keyakinan bahwa 

peradaban Yunani adalah peradaban paling agung dan selainnya adalah bangsa 

barbar. Namun setelah menguasai Imperium Persia, ia menyadari bahwa orang-

orang Persia bukanlah orang Bar-Bar. Kemudian dia mulai melakukan upaya 

peleburan budaya Yunani-Makedonia. Pada 323 SM ketika berada di Babilon, 

Alexander terjangkit demam kemudian meninggal di usia 33 tahun. Setelahnya, 

rencana-rencana invasi tidak pernah terlaksana dan namanya diabadikan sebagai 

raja dari Makedonia sang penakluk.69 

                                                           
69

Ibid., 186-187. 
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BAB III 

MUH}AMMAD AH}MAD KHALFULLAH DAN 

 KITAB AL-FANN AL-QAS}AS} FI< AL-QUR’A<N AL-KARI<M 

 

A. Tinjauan Historis Muh}ammad Ah}mad Khalafullah 

1. Biografi 

Tokoh utama dalam pembahasan ini ialah Muh}ammad Ah}mad 

Khalafullah, yang kemudian penulis sebut dengan Khalafullah. Dia seorang 

pemikir Islam dari Mesir. Lahir tahun 1916 M di Provinsi Syarkiyyah, Mesir 

dan wafat pada tahun 1998 pada usia 82 tahun.
1
  Khalafullah memperoleh 

gelar sarjana dari Mesir. Dia merupakan satu di antara murid Ami>n al-Khu>li>> 

yang mengaplikasikan pendekatan susastra dalam menginterpretasikan 

Alquran. 

Khalafullah menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di Sekolah Islam 

Tradisional milik pemerintah. Kemudian ia menempuh pendidikan lanjutan di 

Da>r al-Ulu>m. Sementara itu, pendidikan Sarjana, Magister dan Doktornya 

ditempuh di Universitas Kairo, Mesir.  Khalafullah lulus S1 dari Fakultas Seni 

pada tahun 1939 M. Khalafullah memiliki ketertarikan tersendiri terhadap 

kajian-kajian Alquran. Hal ini terbukti ketika ia menyelesaikan magisternya, 

                                                           
1
Mahdy Ashiddieqy, ‚Kritik atas Pemikiran Muh}ammad Ah}mad Khalafullah terhadap Ayat-Ayat 

tentang Kisah Mitos dalam Alquran‛ (Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 52. 
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ia mengambil judul tesis Jadal fi> al-Qur’a>n pada tahun 1942 dan diterbitkan 

dengan judul Muh}ammad al-Quwwa> al-Maddah.2 

Setelah menyelesaikan pendidikan magisternya, Khalafullah menjadi 

pengajar di Universitas Kairo. Tahun 1947 ia kembali melanjutkan studinya 

dengan mengajukan proposal disertasi tentang pembahasan kisah-kisah dalam 

Alquran. Disertasi ini resmi diselesaikan Khalafullah pada tahun 1948 dengan 

judul al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m.
3
 Kesimpulannya mengenai 

penuturan kisah dianggap menimbulkan kontroversi di kalangan akademisi 

dan ulama Islam waktu itu. 

Tahun 1948 M Khalafullah mundur sebagai staf pengajar di 

Universitas Kairo disebabkan pro kontra atas disertasinya. Ami>n al-Khu>li>> 

sebagai supervisor sekaligus promotor atas disertasi Khalafullah juga dicabut 

gelar doktornya setelah sebelumnya sempat dilarang untuk membimbing 

disertasi karena dituding telah membiarkan mahasiswa bimbingannya dengan 

metode yang digunakannya, menghasilkan kesimpulan yang bertentangan 

dengan ajaran-ajaran dogmatis Islam. 

Kemudian pada tahun 1951 M disertasi Khalafullah diterbitkan dengan 

judul yang sama, yaitu al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m4
 dan terus 

dicetak ulang sampai sekarang dan dialih bahasakan ke bahasa Indonesia 

dengan judul ‚Alquran bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas dalam 

Kisah-kisah Alquran‛ oleh penerbit Paramadina pada tahun 2002. 

                                                           
2
Ibid., 52. 

3
Ibid., 52. 

4
Ibid., 53. 
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Selain dikenal atas disertasinya yang mengundang pro dan kontra, 

Khalafullah juga dikenal sebagai seorang akademisi yang aktif di bidang 

sastra. Salah satu sumber menyebutkan bahwa Khalafullah aktif pada 

Madrasah al-Umana>’
5
.
6
 Khalafullah juga seorang akademisi yang aktif dalam 

kegiatan sosial, ilmiah dan politik. Ia sering mempublikasikan pemikirannya 

dalam berbagai artikel, jurnal dan buku.
7
 Dalam sumber lain dijelaskan bahwa 

Khalafullah merupakan  seorang profesor bidang bahasa Arab di Iskandaria.
8
 

Sebagai seorang sastrawan dan akademisi, Khalafullah berperan aktif 

di dunia jurnalistik. Ia menjabat sebagai kepala editor majalah al-Yaqzah al-

‘Ara>biyyah. Khalafullah juga mendedikasikan hidupnya sebagai penulis di 

media cetak. Salah satunya ialah menjadi penulis di Ruz al-Yusuf dengan 

spesifikasi tema mengenai Alquran dan Islam.
9
 

Peran politik Khalafullah tidak kalah aktif dengan peran sosial dan 

ilmiahnya. Terbukti, ia bekerja pada pemerintah Mesir dengan menjabat 

sebagai  staf ahli bidang perencanaan di bawah Kementerian Kebudayaan 

dalam waktu yang cukup lama. Khalafullah juga terlibat aktif dalam Komite 

Mesir untuk solidaritas Asia-Afrika. Ia juga tercatat sebagai bagian dari partai 

                                                           
5
Madra>sah al-Umana>’ merupakan komunitas yang menisbahkan namanya pada Ami>n al-Khu>li>>, 

orang yang dianggap sebagai guru dalam komunitas tersebut. Komunitas al-Umana>’ aktif di 

bidang kajian sastra dan kepenulisan ilmiah. Lihat  Muhammad Ridhwan, Studi Perbandingan 
Pemikiran Muh}ammad Ah}mad Khalafullah dan Muh}ammad ‘Abid al-Ja>biri> tentang Kisah dalam 
Alquran, (Jakarta: UAI Press, 2018), 61. 
6
Ibid., 61. 

7
Agus Imam Kharomen, ‚Kajian Kisah Alquran dalam Pemikiran Muh}ammad Ah}mad 

Khalafullah‛, Jurnal Studi Alquran dan Hukum, Vol. 5, No. 2 (2019), 194. 
8
Mahdy Ashiddieqy, ‚Kritik atas Pemikiran…, 53. 

9
Ibid., 53. 
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Unions (al-Tajammu’)10
 dan menjabat sebagai ketua umum partai di masa 

pensiunnya.
11

 

Jelas bahwa Khalafullah merupakan cendekiawan kontemporer yang 

sangat aktif dan produktif. Ia mendedikasikan hidupnya untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan dan agama. Ia juga turut berperan dalam kegiatan politik 

dan mengabdi pada pemerintah dan negerinya, Mesir. 

Karya-karya dan pemikiran Khalafullah banyak diterbitkan dalam 

bentuk buku. Secara umum, buku-buku karya Khalafullah berbicara mengenai 

tiga tema besar, yaitu studi tentang pemikiran tokoh, studi tentang Alquran 

dan penafsirannya, serta studi Islam. Setidaknya terdapat  12 buku karya 

Khalafullah yang tercatat, yaitu:
12

 

a. Al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

b. Muh}ammad wa al-Quwwa> al-Maddah (seri tesis) 

c. al-Sayyid ‘Abdulla>h Na>di> wa Muz}akkaratuhu al-Siya>siyah 

d. Ah}mad Faris al-Siydyaqi> wa Ara>hu al-Lughawiyyah wa al-Adabyyah 

e. Ali Muba>rak wa Ara>hu 

f. S}a>h}ib al-Ghani> abu> al-Faraj al-As}bah}ani> al-Rawiyyah 

g. al-Kawa>kibi Haya>tuhu wa Ara>hu 

h. Dira>sat fi> al-Maktabah al-‘Ara>biyyah 

i. al-Qur’a>n wa Mushkila>t H}aya>tina> al-Mu’a>s}irah 

                                                           
10

Partai al-Tajammu’ masih aktif sampai saat ini. Sejak dimulainya Demokratisasi Mesir babak 

baru pada tahun 2012, partai ini bergabung dalam aliansi The Egyptian Bloc, yaitu koalisi aliansi 

partai sosialis dan liberal bersama dengan Egyptian Social Democratic Party. Lihat Indriana 

Kartini, Zainudin Djafar, dkk, Agama dan Demokrasi, Munculnya Kekuatan Politik Islam di 
Tunisia, Mesil dan Libya (Bandung: PT. Dunia Pustaka Jaya, 2016), 20. 
11

Mahdy Ashiddieqy, ‚Kritik atas Pemikiran…, 53. 
12

Ibid., 54. 
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j. al-Isla>m wa al-‘Uru>bah  

k. Jadal fi> al-Qur’a>n al-Kari>m  

l. al-Qur’a>n wa al-Dawlah 

Dari sekian karya Khalafullah, al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

merupakan magnum opus yang mengantarkannya dikenal bangsa Arab dan 

dunia pada waktu itu. Meskipun sidang disertasinya hampir dibatalkan karena 

banyak penolakan dari berbagai pihak termasuk akademisi al-Azhar sendiri. 

Namun, Khalafullah masih mendapatkan dukungan dan apresiasi atas 

karyanya sehingga sidang tetap dilaksanakan dan disertasinya dapat disahkan. 

Salah satu dukungan datang dari pembimbing disertasinya, Ami>n al-

Khu>li>>. Apresiasi lain datang dari J.M.S. Baljon
13

 dan Khalil ‘Abd al-Kari>m
14

. 

Baljon menyampaikan bahwa karya pemikiran Khalafullah sangat memuaskan 

serta memiliki pengamatan dan pemikiran yang tajam. Khalil ‘Abd al-Kari>m 

juga berpendapat bahwa karya disertasi Khalafullah sangat berwibawa dan 

                                                           
13

J.M.S. Baljon adalah seorang orientalis berkebangsaan Belanda. Ia lahir tahun 1861 dan wafat 

tahun 1908 pada usia 47 tahun di Utrech. Karya monumentalnya terkait kajian Alquran adalah 

‚Modern Muslim Koran Interpretation‛ tahun 1961. Karya tersebut membicarakan Tafsir al-
Manar karya dua tokoh pembaharu dunia penafsiran Alquran, yaitu Muhammad Abduh dan 

muridnya, Rashid Ridha. Lihat J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir Alquran Modern, ter. Hairussalim, 

Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 19. 
14

Khalil Abd al-Kari>m merupakan seorang tokoh reformis dengan tradisi intelektualitas Islam 

Klasik asal Mesir. Ia berpendapat bahwa sudah saatnya umat Islam memanfaatkan perkembangan 

ilmu metodologi mutakhir untuk memahami syariat Islam. Orisinalitas dan eklektism atau 

filterisasi terlalu klasik dan kolot untuk digunakan di zaman modern ini. Khalil Abd al-Kari>m 

berpendapat bahwa syariat Islam yang benar adalah historis-kontekstualis berdasarkan fakta 

bahwa syariat Islam mengadopsi nilai-nilai dan tradisi masayarakat Arab abad ke-7 M atau masa 

Alquran diturunkan. Hal ini tentu bertentangan dengan kaum Islamis Mesir yang beranggapan 

bahwa syariat Islam itu murni dan bebas dari pengaruh apapun. Karena pemikirannya ini, Khalil 

Abd al-Kari>m dianggap sebagai reformis dengan pemikiran liberal. Lihat Siti Mahmudah, 

‚Reformasi Syariat Islam, Kritik Pemikiran Khalil Abd al-Kari>m‛, Jurnal Al-‘Adalah, Vol. 13, 

No. 1 (2016), 81-82. 
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dapat dikatakan sebagai peretas awal pembaharuan dalam penafsiran 

kontemporer.
15

 

2. Genealogi pemikiran 

Genealogi keilmuan Khalafullah tidak terlepas dari Universitas Kairo, 

Mesir. Di sana Khalafullah menyelesaikan pendidikan sarjana, magister dan 

doktornya. Di Universitas Kairo pula Khalafullah bertemu dengan para guru 

yang kemudian turut mempengaruhi konstruksi pemikirannya. Di antara para 

guru Khalafullah di Universitas tersebut adalah Ah}mad Ami>n
16

, Mus}t}afa ‘Abd 

al-Razaq, T}aha Husain
17

 dan Ami>n al-Khu>li>>.
18

 Tetapi, konstruksi pemikiran 

Khalafullah paling banyak dipengaruhi oleh guru sekaligus promotornya, 

Ami>n al-Khu>li>>. 

Pengaruh al-Khu>li>> sangat jelas dalam pemikiran Khalafullah. Ia 

mengaku bahwa al-Khu>li> adalah orang yang menginspirasinya untuk 

menggeluti kajian sastra dalam ranah penafsiran Alquran. Khalafullah sangat 

tertarik terhadap ceramah-ceramah al-Khu>li>> mengenai pendekatan sastra 

                                                           
15

Agus Imam Kharomen, ‚Kajian Kisah…, 195. 
16

Ahmad Amin merupakan seorang dosen di Universitas Kairo, Mesir dan salah satu anggota tim 

penguji disertasi Muh}ammad Ah}mad Khalafullah. Lihat M. Nur Kholis Setiawan, Alquran 
Kitab…, 3. 
17

T}aha Husain merupakan seorang cendekiawan Mesir yang lahir tahun 1889 dan wafat di usia 

ke-84 pada tahun 1973 di Mesir. Ia kehilangan indra penglihatan di usia dua tahun karena 

penyakit opthalmian yang menyerangnya. Keadaan tersebut tidak menghalanginya untuk terus 

menuntut ilmu. Tahun 1902 T}aha Husain masuk ke Universitas Kairo dan mulai berkenalan 

dengan pemikiran Barat melalui guru-gurunya seperti Enno Littman dan Santilana. T}aha Husain 

memperoleh gelas doctor dua kali, pertama di Universitas Kairo dengan judul disertasi Dhikra 
Abi al-A’la> tahun 1904 dan doctor kedua di Universitas Sorbone, Paris dengan disertai The 
Philosophy of Ibn Khaldun, Introduction and Critism tahun 1918. Kemudian ia kembali ke 

Universitas Kairo tahun 1917 menjadi dosen sejarah dan menjabat sebagai Dekan Fakultas Sastra 

tahun 1942. Pemikiran T}aha Husain yang banyak mendapat sorotan ialah mengenai gagasan 

sekularisasi. Lihat Barsihannor, ‚Pemikiran T}aha Husain‛, al-Hikmah, Vol. 15, No. 1 (2014), 

118-119. 
18

Agus Imam Kharomen, ‚Kajian Kisah…, 195. 
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dalam memahami dan menafsirkan Alquran. Ketertarikan itu kemudian 

melahirkan ide untuk merealisasikan gagasan tafsir sastra al-Khu>li>> dalam 

menafsirkan kisah-kisah Alquran.
19

 

Gagasan tafsir al-Khu>li>> terbilang baru dalam dunia penafsiran Alquran. 

Di paruh akhir abad ke-20 ia memperkenalkan metode sastra sebagai alat 

untuk mengungkap makna Alquran. Pendekatan sastra al-Khu>li>> menempatkan 

Alquran sebagai buku agung bahasa Arab atau al-kita>b al-‘ara>biyyah al-akbar. 

Menurutnya, hal ini merupakan tujuan utama dan yang paling utama dalam 

memahami Alquran.
20

 

Penempatan Alquran sebagai buku agung bahasa Arab menunjukkan 

keagungan Alquran itu sendiri. Dengan ke-Arab-annya, para pengkaji Alquran 

akan mengenali posisi Alquran dalam bahasa Arab tanpa didasarkan pada 

keimanan dan keyakinannya, tanpa memperhatikan pertimbangan lain di luar 

sastra. Hal ini berangkat pada fakta bahwa tradisi penafsiran Alquran sarat 

dengan kepentingan-kepentingan mufasir. Di luar kepentingan tafsir itu 

sendiri.
21

 

al-Khu>li>> mengembangkan dua prinsip metodologi, yaitu dira>sah ma> 

h}awla al-qur’a>n22  dan dira>sah ma> fi> al-qur’a>n23. Pandangan al-Khu>li>> tentang 

                                                           
19

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 11. 
20

M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab…, 8. 
21

Ami>n al-Khu>li>> dan Nasr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, ter. Khoiron Nahdiyyin 

(Yogyakarta, Adab Press, 2004), 55-58. 
22Dira>sah ma> h}awla al-qur’a>n ini metikberatkan pada nilai-nilai historis-sosio-kultural dan 

antropologi masyarakat Arab ketika diturunkan pada abad ke-7 M. Pembahasan ini kemudian 

dikenal ‘Ulumul Qur’an. Di antara kajian yang menjadi investigasi prinsip yang pertama ini 

adalah latar belakang turunnya Alquran, konteks sosial ketika ayat Alquran turun, proses 

kodifikasi dan ragam baca Alquran. Lihat M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab…, 12. 
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Alquran dan sastra tersebut tidak menjadikan Alquran kehilangan 

kesakralannya sebagai kitab suci umat Islam. Sebaliknya, korelasi di antara 

keduanya mempermudah untuk memahami maksud dan tujuan Alquran serta 

mengaitkannya dengan konteks realita sosial sehingga menjadi konsideran 

nilai filosofis dari wahyu tersebut.
24

 

Gagasan al-Khu>li>> mengenai tujuan Alquran sejalan dengan apa yang 

disampaikan Muh}ammad Abduh
25

. Abduh berargumen tentang tujuan utama 

dan fundamental dari penafsiran Alquran apabila tafsir dapat menjelaskan 

hikmah diberlakukannya syariat dan akidah. Dengan kata lain, tafsir mampu 

mengungkap hidayah Alquran, yang dengan hidayah itu dapat dijadikan 

pedoman hidup bagi umat Islam.
26

 Kesamaan lain di antara keduanya adalah 

                                                                                                                                                               
23Dira>sah ma> fi> al-qur’a>n difokuskan pada pembahasan teks Alquran dari berbagai sisi. Diawali 

dengan mengkaji teks secara individual (mufrada>t). Mufrada>t ditelusuri maknanya ketika teks 

tersebut diturunkan, perkembangan maknanya dan posisinya (makna yang dituju) dalam Alquran 

untuk memperoleh makna yang tepat. Langkah selanjutnya yakni mengkaji teks atas kata-kata 

majemuk (murakkab). Analisis terhadap kata majemuk ini dilakukan dengan menggunakan ilmu 

bahasa dan bala>ghah untuk mengungkapkan keindahan sastra teks. Lihat M. Nur Kholis 

Setiawan, Alquran Kitab…, 14. 
24

Ibid.,13. 
25

Muh}ammad Abduh merupakan tokoh reformist yang lahir di Mesir tahun 1849 dan wafat di 

Alexandria ketika dalam perjalanan ke Eropa untuk pengobatan di usia 66 tahun, tepatnya tahun 

1905 M. Pemikiran fundamental Abduh tentang Alquran dan penafsirannya adalah sebuah 

penafsiran harus dapat mewujudkan misi Alquran sebagai kitab petunjuk atau hidayah. Ia 

mengritisi segala bentuk penafsiran yang dapat mengalihkan tujuan atau pesan yang dikandung 

Alquran, seperti penafsiran yang terlalu berlebihan dalam menguraikan perselisihan hukum fiqih, 

tafsir yang berlebihan dalam mendeskripsikan detail kisah yang Alquran sendiri mengaburkannya, 

tafsir yang cenderung monoton dalam menguraikan pendapat mufassir terdahulu dan tafsir yang 

terlalu didominasi oleh uraian kosakata dari perspektif nah}w  dan i’rab. Penafsiran Abduh sendiri 

lebih menitikberatkan pada uraian atau penjelasan tentang bala>ghah, ma’a>ny  dan baya>n Alquran 

kemudian dengan mengedepankan pengungkapan hidayah bagi kehidupan manusia. Cara 

penafsiran seperti ini dikenal dengan corak adaby ijtima>’i atau sastra budaya kemasyarakatan. 

Lihat Agus Salim, ‚Metode D}arb al-Amtha>l dalam Penafsiran Muh}ammad Abduh‛, Mutawatir: 

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 5, No. 4 (2015), 103. 
26

Ami>n al-Khu>li>> dan Nasr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir…, 55. 
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melibatkan pendekatan sosiologi ﴾’ilm ah}wal al-Bashar) dalam mencapai 

tujuannya.
27

 

Faktor lain yang menginspirasi Khalafullah mengkaji kisah Alquran 

dengan pendekatan sastra adalah metode yang digunakan ulama ushul fiqh 

dalam memahami linguistika Alquran sebagai upaya untuk mengeluarkan dan 

menetapkan hukum syariat dalam Alquran.
28

 Dua faktor tersebut yang 

mengantarkan Khalafullah sampai pada penafsiran kisah Alquran dengan 

pendekatan sastra. 

Khalafullah melakukan pengembangan metode al-Khu>li>> dengan 

mengelaborasi metode sastra dan ushul fiqh. Ia mengikuti langkah-langkah 

yang ditawarkan al-Khu>li>>, yaitu mengumpulkan ayat, menyusun kronologi 

peristiwa dan memberikan makna terhadap ayat tersebut melalui jalur adaby 

atau sastra.
29

 Namun ia merasa mengalami kesulitan ketika menghadapi satu 

permasalahan. Hal itu disebabkan Khalafullah belum matang dalam 

memahami pendekatan sastra al-Khu>li>>.
30

 

Selanjutnya, Khalafullah menemukan jawaban atas kegelisahannya. Ia 

menyadari dua rahasia besar di balik ayat-ayat Alquran yang tersembunyi 

selama ini, yaitu: pertama, Alquran selalu memperhatikan sisi psiklogis lawan 

bicara atau penerima pertama. Kedua, Alquran memiliki daya pikat yang 

sangat kuat dan efektif dalam mengambil perhatian pembaca maupun 

                                                           
27

M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab…, 13. 
28

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 11. 
29

M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab…,32. 
30

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 11. 
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pendengarnya.
31

 Dua rahasia Alquran ini kemudian menjadi acuan Khalafullah 

dalam menginterpretasi kisah-kisah dalam Alquran.  

Faktor lingkungan dan psikologis turut membentuk pemikiran 

Khalafullah. Ia lahir dan besar di tengah keluarga yang religius. Ia meyakini 

bahwa pemahaman yang benar terhadap agama bisa diperoleh dengan 

memahami kebudayaan Islam itu sendiri. Pemikirannya bebas dari 

pemahaman yang terkungkung oleh dogma-dogma teologis dan sekterian. 

Sehingga ia terus mencari cara memahami Islam dan ajarannya dalam Alquran 

dengan pendekatan yang tepat. Ditambah pendidikannya di Fakultas Sastra 

Arab menambah keyakinannya untuk melakukan pendekatan secara sastra 

dalam memahami Alquran.
32

 

B. al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

1. Latar belakang penulisan 

Pada dasarnya, Khalafullah menaruh perhatian khusus bagaimana 

Alquran berdialog, berdebat, menyampaikan kabar gembira, mengancam serta 

menyampaikan dasar-dasar dakwah Islam dengan memanfaatkan unsur 

psikologi dan unsur emosional sebuah kisah. Selain itu, kisah pada masa rasul 

dijadikan sebagai jebakan kaum kafir untuk mengingkari dakwah dan 

kebenaran Muhammad. Kegelisahan-kegelisan itulah yang kemudian 

                                                           
31

Ibid.,13. 
32

Ibid.,11. 
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meyakinkan Khalafullah untuk mengambil tema kisah-kisah Alquran sebagai 

judul disertasinya dengan metode yang terbilang baru.
33

 

Penulisan kitab ini setidaknya dilatar belakangi oleh beberapa alasan 

yaitu:
34

 

Pertama, kesalahan metodologis yang digunakan mufasir di masa 

sebelumnya. Selama ini mufasir menggunakan pendekatan historis dalam 

mengkaji kisah-kisah Alquran. Pendekatan ini menjadikan para tokoh agama 

dan ahli tafsir memahami ayat-ayat kisah dalam Alquran sebagai ayat-ayat 

mutasha>bih yang terus dipertentangkan kebenarannya. Implikasinya, 

pertentangan dalam ruang ini menjadi celah bagi orientalis
35

 dan missionaris 

untuk menjatuhkan Nabi Muhammad dan meragukan orisinalitas Alquran. 

Kedua, fakta bahwa kesatuan kisah yang ditampilkan Alquran kadang 

kala tidak menonjolkan kepribadian atau personality nabi dan rasul Allah. 

Sebaliknya, materi-materi keagmaan serta nilai sosial dan moral lebih 

dominan dalam uraian sebuah kisah. Fakta tersebut pada akhirnya mengantar 

para ahli tafsir terdahulu untuk menganggap ayat kisah sebagai ayat 

mutasha>bih. 

                                                           
33

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 14-15. 
34

Ibid.,15-17. 
35

Secara etimologi, orientalis berasal dari kata orient. Kata orient sendiri memiliki beberapa 

makna. Secara bahasa, ia berasal dari bahasa Inggris yang berarti direction of rising sun atau arah 

terbitnya matahari. Secara geografis mendeskripsikan wilayah bumi bagian Timur. Secara 

etnologis bermakna bangsa-bangsa. Dalam definisi yang lebih luas dapat diartikan sebagai 

wilayah yang membentang dari kawasan Timur Dekat (Turki dan sekitarnya) sampai Timur Jauh 

(Jepang, Korea, Cina), Asia Selatan hingga republik-republik Muslim sisa kejayaan Uni Soviet, 

wilayah Timur Tengah hingga Afrika Utara. Definisi lain diberikan oleh Prof. Idri bahwa 

orientalis adalah mereka yang melakukan pengkajian terhadap dunia Islam Lihat Idri, Hadis dan 
Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Orientalis tentang Hadis Nabi, cet. 1(Depok: PT. Balebat 

Dedikasi Prima, 2017), 2. 
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Ketiga, Alquran sangat jarang menampilkan kisah-kisah yang 

berhubungan dengan peristiwa sejarah. Faktanya Alquran seringkali 

meniadakan unsur-unsur kisah. Sedihnya –menurut Khalafullah- mufasir 

terdahulu sibuk mencari dan melengkapi unsur-unsur kisah yang sengaja 

disembunyikan tersebut sehingga mereka kurang memperhatikan tujuan 

fundamental di balik sebuah kisah. 

Keempat, terdapat kelompok yang berpendapat bahwa kejadian dan 

tokoh kisah merupakan sejarah nyata dan bagian dari peristiwa masa lalu. 

Pandangan seperti ini kemudian melahirkan pertanyaan dalam kelompok 

mereka mengenai validitas kisah-kisah Alquran. Sehingga kelompok ini 

melupakan esensi kisah, yaitu pengajaran dan peringatan.  

Kelima, kesadaran Khalafullah bahwa pemahaman orientalis terhadap 

gaya bahasa dan teknik Alquran dalam mengkonstruksi kisah sangat lemah. 

Kesalahan dalam pemahaman tersebut akhirnya mengantarkan mereka pada 

konklusi bahwa Alquran tidak valid karena telah memutarbalikkan fakta dan 

tidak otentik karena menjiplak kitab sebelumnya. Di antara orientalis yang 

berpendapat seperti ini adalah Teodor Noldeke
36

. 

                                                           
36

Teodor Noldoke lahir pada 2 Maret 1837 di Harburg dan wafat di usia ke 94 pada tahun 1933. 

Noldeke merupakan seorang orientalis yang dianggap sebagai pelatak dasar-dasar kajian Islam di 

Barat. Ia menganggap bahwa Alquran adalah jiplakan dari Taurat dan Injil. Karena sebagai ajaran 

tertulis, Alquran pasti memiliki data-data rujukan. Selain itu, Noldeke juga membahas tentang 

sejarah muncul, perkembangan dan periwayatan Alquran serta menggugat kenapa susunan dalam 

Alquran tidak sesuai dengan tarti>b al-nuzul-nya. Karya monumentalnya dalam kajian Alquran 

adalah Geschichte des Qora>ns (Sejarah Alquran) yang ditulis bersama tiga koleganya, Friedrich 

Schwally, Gotthelf Bergstraber dan Otto Pretzl. Buku ini diterbitkan tahun 1860 oleh Universitas 

Gottingen, Jerman. Lihat Teodore Noldeke, The History of Muhammad (Leiden: Koninklijke 

Brill, 2013); Abdurrahman Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2003), 297; Muhammad Anshori, ‚Tren-Tren Wacana Studi Alquran dalam 

Pandangan Orientalis Barat‛, Nun, Vol. 4, No. 1 (2018), 15-16. 
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2. Metode penafsiran 

Metode dalam bahasa Arab lazim disebut dengan t}ari>qah dan manhaj. 

Berarti cara atau jalan. Dalam kajian tafsir, metode penafsiran merupakan cara 

atau jalan yang dilalui seorang mufasir dalam upaya memahami dan 

mengungkap makna Alquran.
37

 

Metode yang digunakan Khalafullah dalam karyanya, al-Fann al-Qas}as} 

fi> al-Qur’a>n al-Kari>m terbilang baru dan juga lama. Dianggap baru karena ia 

mengaplikasikan teori sastra Ami>n al-Khu>li>>. Dapat juga dikatakan lama 

karena ia mengadopsi metodologi dan menggunakan realitas lapangan yang 

pernah dilakukan oleh para sastrawan dan kritikus sastra dalam mengkaji 

karya sastra. 

Berikut adalah langkah-langkah metodologis yang ditempuh 

Khalafullah dalam menafsirkan kisah-kisah dalam Alquran:
38

 

a) Mengumpulkan teks 

Dalam langkah ini Khalafullah mengumpulkan ayat-ayat yang 

membicarakan tentang kisah. Pengumpulan dilakukan dengan 

mendahulukan kisah-kisah umum –yang tergolong dalam Alquran– sesuai 

dengan batasan-batasan sastra. 

b) Sistematisasi historis atas teks 

Bagian ini mengkaji teks dari dua sisi, internal dan eksternal. Pertama, 

sistematisasi ini menunjukkan perkembangan seni dan aktifitas seni jiwa 

                                                           
37

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 380. 
38

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Si>na> li al-

Nashr, 1999), 44-47. 
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kisah dari masa ke masa. Perkembangan internal seni kisah membias pada 

pola pendistribusian materi-materi kisah dan unsur-unsur yang 

diprioritaskan untuk ditampilkan dalam kisah. Kedua, sistematisasi teks 

menunjukkan posisi umum teks dalam perkembangan sejarah sastra dan 

hubungannya dengan karya sastra sebelum dan sesudahnya. 

c) Interpretasi teks 

Dalam upaya memahami teks, Khalafullah menerapkan dua metode. 

Pertama, pembacaan tekstual ﴾h}arfiyah), artinya mengkaji makna kata 

sesuai apa adanya menggunakan ulu>m al-qur’a>n. Kedua, pemahaman sastra, 

yang mengharuskan pengkaji menemukan unsur logika, seni dan psikologis 

yang terkandung dalam teks. Setelah itu menentukan konstruksi kisah dan 

menemukan makna di balik konstruksi tersebut. 

d) Pembagian dan penyusunan bab 

Dalam tahap ini, ayat-ayat yang telah terkumpul diklasifikasikan 

secara tematik berdasarkan frame dan tujuan kisah. Kemudian diperingkas 

dalam dua pembahasan, yaitu ‚Dimensi Logis‛ dan ‚Dimensi Seni‛. 

Pembahasan pertama mengungkap tentang aspek-aspek rasional dalam 

sebuah kisah Alquran. Pembahasan kedua berbicara mengenai nilai-nilai 

seni atau fenomena sastra dalam kisah Alquran. 

e) Orisinalitas dan taklid 

Langkah ini penting untuk membuktikan orisinalitas Alquran yang 

selama ini banyak dipertanyakan kaum orientalis, bahwa Alquran ciptaan 

Muhammad sendiri yang ia dapatkan dengan menjiplak Taurat dan Injil. 
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3. Karakteristik penafsiran 

Bagian ini memaparkan karakteristik kitab karya Khalafullah yang 

diteliti dalam penelitian ini. Pertama, corak penafsirannya adalah adaby> atau 

sastrawi. Corak dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah lawn (warna). 

Dalam disiplin ilmu tafsir, corak tafsir atau lawn al-tafsi>r berarti arah atau 

kecondongan mufasir yang memberi ciri khas suatu karya tafsir.
39

 Muh}ammad 

‘Ali Iya>zi dalam kitab al-Mufasiru>n H}aya>tihim wa Manhajihim 

mendefinisikan corak tafsir sebagai corak yang memfokuskan pada 

pembahasan tentang bahasa dalam penafsiran Alquran yang meliputi asal-usul 

mufrada>t, tas}ri>f, i’ra>b, qira>’at yang sesuai dengan asas-asas bahasa Arab serta 

aspek kesastraan Alquran.
40

 

Metode sastra Khalafullah merupakan bentuk aplikasi dan 

pengembangan dari teori sastra al-Khu>li>>. Sehingga pemikiran Khalafullah 

dapat dikatakan sebagai kelanjutan dari masa sebelumnya, tapi juga memiliki 

kebaruan. Kebaruan pemikirannya nampak dari penggabungan metode sastra 

dan metode ulama ushul fiqh dalam menggali dan menetapkan hukum. 

Kedua, pemikiran Khalafullah atas kisah-kisah Alquran bersifat 

objektif, kontrovertif dan inovatif. Pendekatan sastrawi yang digunakan 

mengharuskan Alquran diposisikan sebagai al-kita>b al-‘ara>biyyah al-akbar 

untuk mengungkap makna Alquran secara objektif. Landasan fundamental ini 

                                                           
39

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 387-388. 
40

Muh}ammad ‘Ali Iya>zi, al-Mufassiru>n H}aya>tihim wa Manhajihim (Teheran: Thaqafah wa al-

Irsha>d al-Islami, 1965), 60. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 
 

menjadikan pemikiran Khalafullah terbebas dari kungkungan madzhab atau 

kepentingan ideologi seperti banyak dipraktekkan ahli tafsir sebelumnya. 

Pendekatan sastrawi juga mengantarkan Khalafullah pada kesimpulan 

bahwa data historis sebuah kisah bukan materi yang harus diprioritaskan 

dalam memahami kisah-kisah Alquran. Tidak semua kisah Alquran berangkat 

dari realitas sejarah dalam panggung manusia. Namun demikian Alquran tetap 

memperlakukan kisah-kisah historis tersebut dengan jalan sastra. Inilah yang 

membuat pemikiran Khalafullah bersifat inovatif. Pemikirannya melanjutkan 

argumen-ergumen para pendahulunya seperti al-Khu>li>>, al-Ra>zi> dan Abduh. 

Namun ia menganalisa lebih dalam sehingga mampu mengungkap apa yang 

belum diungkap secara eksplisit di masa sebelumnya. 

Argumen Khalafullah tentang kisah dengan metodologi yang 

dianutnya menimbulkan kontroversi di kalangan akademisi dan para pengkaji 

Islam. Ia dianggap mengingkari kebenaran atas informasi-informasi yang 

disampaikan Alquran melalui pengisahan. Meski demikian, pemikirannya 

tetaplah ilmiah karena menganut metodologi sastra dengan konsisten. 

Pemikiran Khalafullah dalam karyanya ini juga memiliki kekhasan 

tersendiri yang berbeda dengan pendahulunya. Di sini Khalafullah 

menunjukkan urgensi pengungkapan bahasa jiwa yang digunakan Alquran 

dalam menyampaikan misinya. Bahwa relasi psikologis antara kisah dan 

penerima merupakan salah satu kunci untuk memahami esensi kisah Alquran. 
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C. Kisah dalam Pandangan Muh}ammad Ah}mad Khalafullah 

Khalafullah menempatkan kisah Alquran sebagai bagian dari sastra. 

Implikasinya, ketika satu kisah berada dalam lingkup kesastraan, maka kisah 

memiliki makna yang berbeda. Kisah bermakna hasil karya imajinasi pengarang. 

Bisa jadi terinspirasi dari tokoh yang dikenal maupun tidak dikenal, juga dari 

peristiwa yang benar terjadi maupun tidak. Semuanya dirangkai dalam struktur 

sastra dengan mengutamakan nilai estetika sehingga tidak semua unsur dan 

materi kisah diceritakan.
41

 

Layaknya sebuah kisah dalam karya sastra, kisah-kisah dalam Alquran 

memiliki unsur-unsur kisah yang menjadi komponen penting dalam 

penggambaran suatu kisah. Dalam bingkai sastra, dalam satu kisah cenderung 

menonjolkan satu unsur tertentu dengan porsi lebih sehingga tampak bahwa 

unsur tersebut adalah materi inti dalam sebuah kisah.  

Pengalokasian unsur-unsur kisah dalam Alquran memiliki kesamaan 

dengan pengalokasian dalam dunia sastra, yaitu: tokoh, peristiwa, dialog-dialog, 

qad}a qadar dan suara hati. Namun, terdapat perbedaan persepsi tentang unsur 

kisah ini dengan unsur kisah pada umumnya. Terutama pada unsur suara hati. 

Unsur suara hati dalam konteks kisah Alquran adalah suasana hati yang dapat 

membawa si penerima kisah untuk turut merasakan suasana yang ada dalam 

kisah.
 42

 

Sebuah kisah apabila telah memasuki ruang sastra, maka ia tidak hanya 

berbicara mengenai fenomena sejarah dan segala unsur-unsurnya. Dalam konteks 

                                                           
41

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 101. 
42

Ibid.,241-242. 
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kesastraan, tujuan utama dan fundamental sebuah kisah ialah menyentuh dan 

memberi kesan pada jiwa penerima kisah. Sehingga pesan yang dituju dapat 

tersampaikan secara efektif. Dengan demikian sebuah kisah dapat dijadikan 

sebagai alat propaganda untuk mempengaruhi alur pemikiran dan susut pandang 

pendengar dan pembacanya.
43

 

Hal ini berangkat dari fakta bahwa pola pemaparan kisah dalam 

Alquran tidak terlepas dari kerangka sastra. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah Al-Furqan: 

نَا مُوْسَى الْكِتَابَ وَجَعَلْنَا مَعَوُ أَخَاهُ ىَارُوْنَ وَزيِْراً  بػُوْا  ﴾88﴿وَلَقَدْ ءَاتػَيػْ فػَقُلْنَا اذْىَبَآ اِلََ الْقَوْمِ الَّذِيْنَ كَذَّ
راً   ﴾88﴿بأِيَاَتنَِا فَدَمَّرْناَىُمْ تَدْمِيػْ

35. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada 

Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertainya sebagai wazi>r 
(pembantu). 36. Kemudian Kami berfirman (kepada keduanya), ‚Pergilah kamu 

berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami.‛ Lalu Kami hancurkan 

mereka dengan sehancur-hancurnya.
44

 

Ibn Athi>r –dikutip oleh Khalafullah- berpendapat bahwa ayat ini harus 

dipahami dalam dimensi sastra. Dalam ayat tersebut Allah hanya menyebutkan 

bagian awal dan akhir kisah. Artinya, subtansi kisah hanya terdapat pada bagian 

tersebut. Ibn Athi>r menambahkan bahwa ayat tersebut menyembunyikan 

beberapa kalimat yang seharusnya disebutkan agar kisahnya menjadi utuh. 

Kalimat yang lengkapnya adalah: ‚Pergilah kamu berdua kepada kaum yang 

mendustakan ayat-ayat-Ku. Maka mereka pergi menemui mereka, tapi mereka 

                                                           
43

Ibid.,101. 
44

Alquran 25: 35-36. 
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(kaum) justru mendustakan keduanya. Maka Kami membinasakan mereka 

sehancur-hancurnya‛.45 

Asumsi bahwa kisah Alquran tidak berbicara tentang historisitas 

belaka didasarkan pada temuan-temuan Khalafullah bahwa: Alquran tidak 

menampilkan unsur-unsur kisah dan detail kejaidan secara utuh, sebagian kisah 

bercerita tentang masa depan dan di saat bersamaan berkisah tentang masa lalu. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka penafsirkan atas kisah-kisah Alquran 

yang didasarkan pada narasi historis akan menemui kebingungan-kebinguangan 

dan berujuang pada kebuntuan.
46

 

Untuk mempermudah memahami kisah-kisah dalam Alquran dengan 

metodologi sastra, Khalafullah membagi kisah Alquran dalam tiga klasifikasi 

disamakan dengan pengklasifikasin kisah dalam wacana sastra. 

1. al-Qis}s}ah al-ta>ri<khiyyah 

Klasifikasi yang pertama merupakan kumpulan kisah yang 

menceritakan para nabi dan rasul serta tokoh-tokoh tertentu yang ceritanya 

diyakini diambil dari panggung sejarah manusia. Dalam konteks ini tidak 

memprioritaskan historisitas kisah, melainkan pada bagaimana cara Alquran 

menceritakan kejadian sejarah dan tokoh-tokoh yang bersangkutan.
47

 

Contoh kisah Alquran yang tergolong dalam klasifikasi ini adalah 

kisah Nabi Hud dan kaum ‘A>d dalam surah Al-Qamar: 

                                                           
45

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 103. 
46

M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab…,33. 
47

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}..., 152-153. 
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بَتْ عَادٌ فَكَيْفَ كَانَ عَذَابِِ وَ نذُُرِ  انَِّآ أرَْسَلْنَا عَلَيْهِمْ ريًِْْا صَرْصَراً فِِ يػَوْمِ نََْسٍ مُسْتَمِرٍّ  ﴾93﴿كَذَّ
قَعِرٍ  ﴾98﴿  ﴾99﴿فَكَيْفَ كَانػَعَذَابِِ وَ نذُُرِ  ﴾99﴿تػَنْزعُِ النَّاسَ كَأنَػَّهُمْ أَعْجَازُ نََْلٍ مُّنػْ

18. Kaum ‘A>d pun telah mendustakan. Maka betapa dahsyatnya azab-Ku dan 

peringatan-Ku. 19. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan angin yang sangat 

kencang kepada mereka pada hari nahas yang terus menerus. 20. Yang membuat 

manusia bergelimpangan, mereka bagaikan pohon-pohon kurma yang tumbang 

dengan akar-akarnya. 21. Maka betapa dahsyatnya azab-Ku dan peringatan-Ku.
48

 

Ada tiga hal yang harus digarisbawahi dalam kisah tersebut. Pertama, 

Alquran tidak memberi gambaran rinci mengenai kejadian dalam kisah 

tersebut. Kedua, Alquran mendeskripsikan kejadian tersebut dengan sangat 

mengagumkan, terutama pada pemilihan kata ri>h}-an yang diikuti kata sifat 

s}ars}ar-a>n dan kata nah}s-in yang diberi kata sifat mustamirr-in. Ketiga, lafadz 

‚fakayfa ka>na ‘adha>by wa nudhury‛ diulangi di awal dan akhir kisah 

menegaskan tujuan kisah ini sebagai renungan atas sikap masyarakat 

Makkah.
49

 

Dimensi kesejarahan kisah dalam Alquran sarat dengan jalan sastra. 

Keberadaan aldhikr  dan al-h}adhf dibahasakan Khalafullah dengan dasar 

pemilihan unsur-unsur sastra dengan tetap memperhatikan kaidah dan 

bala>ghah. Unsur-unsur kisah tidak disebutkan secara utuh dalam sebuah kisah. 

Alquran seringkali menampilkan satu atau dua unsur. Artinya, kisah dalam 

klasifikasi pertama ini diambil dari panggung sejarah manusia dan 

disampaikan dengan jalan sastra yang sarat dengan sentuhan jiwa.
 50
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Alquran 54: 18-21. 
49

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}...,153-154. 
50

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 104. 
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Berikut adalah beberapa bukti bahwa kisah-kisah sejarah dalam 

alquran dideskripsikan dengan kerangka sastra.
51

 

a) Dipertemukannya beberapa unsur sejarah dengan rentang waktu yang 

cukup jauh dalam satu kisah. Hal ini diberlakukan Alquran tidak hanya saat 

menceritakan satu tokoh, tapi juga dalam jangkauan yang lebih luas, yaitu 

bangsa. Contohnya adalah kisah putra Nabi Adam yang berseteru dalam 

surah Al-Maidah (5): 27-31. Kisah ini mempertemukan antara unsur 

penyerahan kurban dengan iri dan dengki sebagai akibat pengorbanan yang 

mereka lakukan sampai datang burung gagak yang memberi mereka contoh 

mengubur mayat. Padahal dalam sejarah ritual kurban disyariatkan pertama 

pada masa bani Israel sementara kisah ini berlattar jauh sebelum syariat 

kurban tersebut berlaku. Sehingga pandangan kontranya adalah tidak 

mungkin kisah itu terjadi pada bani Israel karena di masa bani Israel 

manusia sudah mengetahui cara penguburan mayat. 

b) Dalam penggambaran sebuah kisah, Alquran sering kali menambahkan 

ungkapan yang ‚belum tentu‛ ungkapan tersebut diucapkan oleh sang 

tokoh. Tujuannya adalah untuk membuat cerita lebih hidup dan menarik. 

Seperti ucapan orang-orang Yahudi dalam surah An-Nisa’: 

 ... ابْنَ مَرْيَََ رَسُوْلَ اللَّوِ وَقػَوْلَِِّمْ انَِّا قػًتػَلْنَا الْمَسِيْحَ عِيْسَى 
Dan Kami hukum juga mereka karena ucapan mereka, ‚Sesungguhnya kami 

telah membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, Rasulullah‛.
52 

Ucapan orang Yahudi tersebut merupakan bentuk cibiran sebab mereka 

tidak mengimani Allah dan rasul-Nya. Sama halnya ketika Fir’aun berkata, 

                                                           
51

Ibid., 122-125. 
52

Alquran 4: 157. 
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‚Sesungguhnya rasulmu yang diutus kepadamu sekalian benar-benar orang 

gila.‛
53

 Penambahan atau penyematan ucapan atas suatu tokoh seperti ini 

semakin memperjelas bahwa kisah-kisah dalam Alquran merupakan lukisan 

sastra. 

c) Alquran seringkali mengulangi pengisahan sebuah kejadian di tempat lain 

dengan tokoh yang berbeda. Di antaranya tampak pada dua ayat berikut: 

صلى يرُيِْدُ أَنْ يُُْرجَِكُمْ مِّنْ أرَْضِكُمْ  ﴾998﴿قاَلَ الْمَلََُ مِنْ قػَوْمِ فِرْعَوْنَ اِنَّ ىَذَا لَسَاحِرٌ عَلِيْمٌ 

 ﴾999﴿فَمَاذَا تأَْمُرُوْنَ 
109. Pemuka-pemuka kaum Fir’aun berkata, ‚Sesungguhnya Musa ini 

seorang ahli sihir yang pandai. 110. Yang hendak mengusir kamu dari negerimu‛. 

(Fir’aun berkata), ‚Maka apakah yang kamu anjurkan?‛.
54 

 
 قاَلَ للِْمَلََِ حَوْلَوُ اِنَّ ىَذَا لَسَاحِرٌ عَلِيْمٌ 

Fir’aun berkata pada pemuka-pemuka kaumnya yang ada di sekelilingnya, 

‚Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai‛.
55

 

Kisah pertama menceritakan bahwa ungkapan tentang Musa ialah seorang 

penyihir diucapkan oleh pemuka kaumnya. Sementara kisah kedua 

menyebutkan kebalikannya, bahwa ungkapan itu diucapkan oleh Fir’aun 

sendiri. 

2. al-Qis}s}ah al-tamthi>liyyah 

Klasifikasi ini merupakan kisah yang diungkapkan sebagai sebuah 

permisalan. Maka dalam klasifikasi ini tidak mengharuskan kisah diambil dari 
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Alquran 26: 27. 
54

Alquran 7: 109-110. 
55

Alquran 26: 34. 
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panggung sejarah manusia (peristiwa nyata) dan sah-sah saja diambil dari 

cerita fiktif selama dalam batasan kisah orang terdahulu.
56

 

Kelompok kisah permisalan oleh kalangan ahli tafsir secara umum 

telah disepakati sebagai kisah sastra. Hal ini karena kisah-kisah ini berbeda 

dengan kisah sejarah yang oleh mayoritas ahli tafsir diprioritaskan aspek-

aspek kesejarahannya. Mereka memahami kisah permisalan sebagai bagian 

dari keindahan bahasa dan salah satu instrumen ilmu gaya bahasa. Namun 

demikian, dalam memahami kisah-kisah permisalan mereka hanya 

membicarakan secara panjang lebar hubungan antara permisalan dengan sastra 

dan belum menyentuh dimensi makna dan nilai-nilai moral di dalamnya. Pada 

akhirnya mereka menggolongkan kisah ini ke dalam ayat-ayat mutasha>bih.57
 

Ada dua model penyampaian kisah permisalan dalam Alquran. 

Pertama, permisalan yang makna-maknanya harus diketahui dari konteks ayat 

itu. Model pertama ini biasanya berupa lukisan-lukisan sastra dan berbagai 

bentuk penyerupaan, dan kadang kala berupa kisah-kisah. Contoh kisah 

perumpamaan dengan model ini terdapat pada surah Yasin (36) ayat 13-28. 

Ayat-ayat tersebut menceritakan keadaan para nabi di tengah-tengah 

kaumnya. 

Kedua, permisalan yang makna-maknanya disebutkan di awal kisah. 

Contoh kisah perumpamaan dengan model ini pada surah Al-Baqarah (2): 243 

                                                           
56

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}..., 182. 
57

Ibid., 182-183. 
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ياَرىِِمْ وَىُمْ ألُُوْؼٌ حَذَرَ الْمَوْتِ فػَقَالَ لََّمُُ اللَّوُ مُوْتػُوْا ثَُّ أَحْيَاىُمْ أَلََّْ تػَرَ اِلََ الَّذِيْنَ خَرَجُوْا مِنْ دِ 
 اِنَّ اللَّوَ لَذُوْا فَضْلٍ عَلَى النَّاسِ وَلَكِنَّ أَكْثػَرَ النَّاسِ لَا يَشْكُرُوْنَ  ج

Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 

halamannya, sedang jumlahnya ribuan karena takut mati? Lalu Allah berfirman 

kepada mereka, ‚Matilah kamu!‛ Kemudian Allah menghidupkan mereka. 

Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan 

menusia tidak bersyukur.
58 

Dalam memahami ayat di atas, mufasir klasik sepakat mengutip riwayat dari 

ibn Juraij dan At}a>’ bahwa kisah tersebut merupakan sebuah permisalan.
59

 

Perlu diketahui bahwa tidak semua kisah perumpamaan adalah kisah 

hayalan. Sebagiannya ada yng diambil dari kejadian-kejadian nyata, seperti 

kisah dua malaikat dalam surah Shad (38) ayat 21-25. Gaya permisalan sudah 

digunakan sebagai alat penyampai pesan oleh bangsa Arab. Tentunya, 

eksistensi unsur hayalan dalam kisah permisalan disesuaikan dengan 

kebutuhan manusia, yaitu mempermudah manusia menangkap pesan.
60

 

3. al-Qis}s}ah al-ust}u>riyyah 

Penetapan adanya unsur-unsur mitos dalam Alquran masih 

diperdebatkan oleh sarjana Islam. Setidaknya, argumen ini muncul dilandasi 

oleh pemikiran dua tokoh besar dalam tafsir, al-Ra>zi>>> dan Muhammad Abduh. 

Keduanya sepakat bahwa jasad dan materi kisah bukanlah tujuan utama 

pengisahan, tetapi sesuatu di luar jasad kisah itulah tujuan dan maksud 

pengisahan. Abduh mengakui bahwa kerangka kisah Alquran menggunakan 

tatanan sastra yang kadang kala dimasuki unsur mitos dan khura>fah.
61

 

                                                           
58

Alquran 2: 243. 
59

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Alquran Bukan..., 131-132. 
60

Ibid.,128-129. 
61

Ibid., 138-139. 
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Untuk menemukan unsur-unsur mitos dalam Alquran, Khalafullah 

menggunakan metode ulama ushul fiqh. Yaitu mengumpulkan mengumpulkan 

ayat secara tematik lalu mengambil intisari permasalahan yang terdapat dalam 

satu tema tersebut. Dengan metode ini, ditemukan delapan ayat yang 

mengindikasikan eksistensi mitos dalam kisah Alquran. Fakta-fakta itu 

terdapat dalam surah Al-An’am (6): 25, surah Al-Anfal (8): 31-32, surah Al-

Mu’minun (23): 83-84, surah Al-Furqan (25): 5-6, surah An-Naml (27): 67-68, 

surah Al-Ahqaf (46): 17, surah Al-Qalam (68): 10-15 dan surah AL-

Muthaffifin (83): 10-13.
62

 

Dari ayat-ayat tersebut dapat diungkap beberapa fakta yang 

mendukung bahwa sebagian kisah dalam Alquran adalah kisah mitos, yaitu:
63

 

a) ayat-ayat tersebut termasuk dalam ayat-ayat makkiyah kecuali surat Al-

Anfal. Hal ini menjelaskan bahwa masyarakat Arab masih erat dengan 

nilai-nilai mitos dalam kepercayaan mereka. 

b) Ayat-ayat tersebut memperlihatkan bahwa sebab munculnya ayat-ayat 

mitos adalah ucapan kaum musyrik yang mengingkari adanya hari akhir 

dan hari kebangkitan yang telah dipastikan. 

c) Tampak dari ayat-ayat tersebut atas bahwa keyakinan kaum kafir akan 

kecurigaan mereka sangat kuat bahwa Alquran mengandung unsur mitos. 

Terlihat saat mereka mengucapkan ‚Alquran ini tidak lain adalah 

dongengan orang-orang terdahulu‛ (QS. 6/25). 

                                                           
62

Ibid., 139-140. 
63

Ibid., 140-141. 
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d) Alquran tidak pernah secara eksplisit menyebutkan pengingkaran atau 

penolakan atas tuduhan kaum musyrik bahwa Alquran adalah mitos. 

Alquran hanya memberi sangkalan bahwa Alquran bukanlah perkataan 

Muhammad dan murni wahyu Allah. 

Selanjutnya, pembahasan mengenai unsur mitos dalam Alquran 

dilanjutkan pada dua pertanyaan dasar. Pertama, mengapa konteks mitos 

dalam ayat-ayat tersebut dialamatkan pada mereka yang mengingkari hari 

akhir? Jawaban untuk pertanyaan pertama dapat diamati dalam surah Al-

Baqarah (2): 259-260. Dua ayat tersebut menginformasikan proses 

penghidupan kembali manusia setelah mati. Ayat-ayat seperti inilah yang 

dibantah dengan penuh keyakinan oleh orang-orang musyrik Makkah. 

Kedua, mengapa tuduhan adanya unsur mitos dalam Alquran terhenti 

ketika Nabi Muhammad pindah ke Madinah? Alasan logis untuk menjawab 

pertanyaan kedua ini adalah bahwa orang-orang Madinah telah mengenal 

wawasan perkitabsucian berkat orang-orang Yahudi. Dalam kitab suci 

sebelumnya telah disinggung mengenai kebangkitan manusia setelah mati, 

sehingga orang Madinah tidak asing dengan hal tersebut. Berbeda dengan 

lingkungan Makkah yang belum mengenal wawasan perkitabsucian.
64

 

Atas dasar fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa Alquran menerima 

dan mengakomodir unsur-unsur mitos sebagai bagian dari kesastraan kisah 

Alquran. 

                                                           
64

Ibid., 143-145. 
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Konklusi dari penjelasan tentang perspektif Khalafullah atas kisah-

kisah Alquran adalah Alquran tidak menghilangkan kesakralan Alquran sebagai 

kitab suci. Sebaliknya, dengan kerangka-kerangka sastra yang digunakan Alquran 

dalam pengisahan menambah bukti keagungan dan ke-i’jaz-an Alquran. Tampak 

bahwa Alquran memperhatikan pertalian jiwa antara objek kisah dan materi 

kisah. Sehingga pesan dan pengajaran dalam kisah masuk dan membekas dalam 

jiwa pembaca atau pendengarnya. Inilah tujuan utama dan paling utama dari 

kisah Alquran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

69 

BAB IV 

KISAH ZULKARNAIN DALAM AL-FANN AL-QAS}AS} FI< AL-

QUR’A<N AL-KARI<M 

 

A. Penafsiran dan Posisi Kisah Zulkarnain dalam al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-

Kari>m 

1. Dimensi sastra dalam deskripsi kisah Zulkarnain 

Zulkarnain merupakan satu dari sekian tokoh yang dikisahkan dalam 

Alquran. Namanya disebut tiga kali dalam Alquran pada satu surah, yaitu 

surah Al-Kahf. Alquran melukiskan sosok Zulkarnain sebagai seorang yang 

melakukan perjalanan mengelilingi dunia. Allah menganugerahkan padanya 

kekuasaan di muka bumi dan mampu mencapai setiap ujung dunia.  

Kisahnya diuraikan dalam lima belas ayat, yakni dari ayat ke-83 

sampai ayat ke-98 dalam surah Al-Kahf, sebagai berikut: 

نَوُ  ﴾38﴿قُلْ سَأتَػْلُوْا عَلَيْكُمْ مِّنْوُ ذكِْراً  صلىوَيَسْئػَلُوْنَكَ عَنْ ذِى الْقَرْنػَيِْ  انَِّا مَكَّنَّا لَوُ فِِ الْأَرْضِ وَءَاتػَيػْ
مَغْرِبَ الشَّمْسِ وَجَدَىَا تػَغْرُبُ فِِ عَيٍْ  حَتََّّ اِذَا بػَلَغَ  ﴾38﴿فأَتَػْبَعَ سَبَبًا  ﴾38﴿مِنْ كُلِّ شَيْئِ سَبَبًا 

ئَةٍ وَوَجَدَ عِنْدَىَا قػَوْمًا  بَ وَ اِمَّآ أَنْ تػَتَّخِذَ فِيْهِمْ حُسْنًا  قلىحََِ  ﴾38﴿قػُلْنَا ياَ ذَاالْقَرْنػَيِْ اِمَّآ أَنْ تػُعَذِّ
بوُُ ثََّ يػُرَدُّ اِلََ رَ  بوُُ عَذَاباً نُّكْراً قاَلَ أمََّا مَنْ ظلََمَ فَسَوْؼَ نػُعَذِّ وَ أمََّا مَنْ ءَامَنَ وَ عَمِلَ  ﴾38﴿بِّوِ فػَيػُعَذِّ

حَتََّّ اِذَا بػَلَغَ  ﴾38﴿ثَُّ أتَػْبَعَ سَبَبًا  ﴾33﴿صَالِِاً فػَلَوُ جَزَآءً الُِْسْنَِ وَ سَنػَقُوْلُ لَوُ مِنْ أمَْرنِاَ يُسْراً 
راً  مَطْلِعَ الشَّمْسِ وَجَدَىَا تَطْلُعُ عَلَى قػَوْمٍ  مُْ مِّنْ دُوْنِِاَ سِتػْ كَذَالِكَ وَقَدْ أَحَطْنَا بِاَ   ﴾89﴿لََّّْ نََْعَلْ لََّّ

راً  يْنِ وَجَدَ مِنْ دُوْنِِاَ قػُوْمًا لاَّ يَكَادَُوْنَ  ﴾89﴿ثَُّ أتَػْبَعَ سَبَبًا  ﴾89﴿لَدَيْوِ خُبػْ حَتََّّ اذََا بػَلَغَ بػَيَْ السَّدَّ
وْا ياَ ذَا الْقَرْنػَيِْ اِنَّ ياَْجُوْجَ وَ مَأْجُوجَ مُفْسِدُوْنَ فِِ الْأَرْضِ فػَهَلْ نََْعَلُ لَكَ قاَلُ  ﴾88﴿يػَفْقَهُوْنَ قػًوُلًا 

ا  نػَهُمْ سَدًّ نػَنَا وَ بػَيػْ نػُوْنِِ بقُِوَّةٍ أَجْعَلْ  ﴾88﴿خَرْجًا عَلَى أَنْ تََْعَلَ بػَيػْ رٌ فأََعِيػْ قاَلَ مَا مَكَّنِِّ فيْوِ رَبِِّ خَيػْ
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نَكُمْ وَ  نػَهُمْ رَدْمًا  بػَيػْ حَتََّّ اذََا سَاوَى بػَيَْ الصَّدَفػَيِْ قاَلَ انػْفُحُوْا صلى ءَاتػُوْنِِ زبُػَراَ الَِدِيْدِ  ﴾88﴿بػَيػْ
فَمَا اسْطاَعُوْآ أَنْ يَظْهَرُوْهُ وَمَا اسْتَطاَعُوْآ  ﴾88﴿حَتََّّ اِذَا جَعَلَوُ ناَراً قاَلَ ءَاتػُوْنِِ أفُْرغِْ عَلَيْوِ قِطْراً  صلى

وَ كَانَ وَعْدُ رَبِّىى  صلىفاَِذَا جَآءَ وَعْدُ رَبِِّ جَعَلَوُ دكََآءَ صلى قاَلَ ىَذَا رَحََْةٌ مِّنْ رَّبَِّ  ﴾88﴿وُ نػَقْبًا لَ 
 ﴾83﴿حَقًا 

83. Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 

Katakanlah, ‚Akan kubacakan kepadamu kisahnya.‛ 

84. Sungguh, Kami telah memberi kedudukan kepadanya di bumi, dan Kami telah 

memberikan jalan kepadaNya (untuk mencapai) segala sesuatu. 

85. Maka diapun menempuh suatu jalan. 

86. Hingga ketka dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia melihatnya 

(matahari) terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan di sana 

ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, ‚Wahai Zulkarnain! 

Engkau boleh menghukum atau berbuat kebaikan (mengajak beriman) kepada 

mereka.‛ 

87. Dia (Zulkarnain) berkata, ‚Barangsiapa berbuat zalim, kami akan 

menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan 

mengazabnya dengan azab yang sangat keras. 

88. Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia mendapat 

(pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya 

perintah kami yang mudah-mudah.‛ 

89. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain).  

90. Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah timur) 

didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu 

pelindung bagi mereka dari (cahaya matahari) itu.  

91. Demikianlah, dan sesungguhnya Kami mengetahui segala sesuatu yang ada 

padanya (Zulkarnain). 

92. Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). 

93. Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung, didapatinya di belakang 

(kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak memahami pembicaraan. 

94. Mereka berkata, ‚Wahai Zulkarnain! Sungguh Yakuj dan Makjuj itu (makhluk 

yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami membayarmu imbalan agar 

engkau membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka?‛ 

95. Dia (Zulkarnain) berkata, ‚Apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku 

lebih baik (daripada imbalanmu), maka bantulah aku dengan kekuatan agar aku 

dapat membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka.‛ 

96. Berilah aku potongan-potongan besi!‛ Hingga ketika (potongan) besi itu telah 

(terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia (Zulkarnain) 

berkata, ‚Tiuplah (api itu)!‛ Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api. 

Dia pun berkata, ‚Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 

atasnya (besi panas itu).‛ 

97. Maka mereka (Yakjuj dan Makjuj) tidak dapat mendakinya dan tidak dapat 

(pula) membaginya. 
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98. Dia (Zulkarnain) berkata, ‚(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka 

apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan enghancurkannya. Dan janji 

Tuhanku itu benar.‛
1
 

Kisah ini diawali dengan pertanyaan kaum kafir Quraisy terhadap Nabi 

Muhammad atas kisah seorang bernama Zulkarnain. Kisah perjalanan 

Zulkarnaian ini sendiri masih asing di lingkungan masyarakat Arab kala itu. 

Hal ini wajar karena alasan di balik lahirnya pertanyaan ini adalah 

ketidakpercayaan kaum kafir Quraisy atas kenabian Muhammad, sehingga 

mereka mengujinya dengan kisah yang didapatkan delegasi mereka dari 

Yahudi. 

Dikisahkan bahwa Zulkarnain memulai perjalanannya ke arah Barat 

sehingga ia sampai di ujung barat dunia. Di sana ia melihat matahari terbenam 

dalam lumpur yang hitam. Selain fenomena tenggelamnya matahari, di ujung 

Barat dunia Zulkarnain menemui sebuah kaum yang tidak beragama. 

Kemudian Zulkarnain mendapat pilihan dari Allah antara menghukum atau 

mengajak kaum tersebut kepada ketauhidan. Berkat kewibawaan dan 

kebijaksanaannya, Zulkarnain memilih untuk membimbing mereka terlebih 

dahulu dan memberikan hukuman pada mereka yang tetap berdiri pada 

keingkaran. 

Tidak berhenti di ujung Barat dunia, Zulkarnain lalu menempuh 

perjalanan ke arah terbitnya matahari. Di tempat terbitnya matahari 

Zulkarnain menemui suatu kaum yang tidak memiliki pelindung dari teriknya 

sinar matahari. Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa mereka masuk dan 

                                                           
1
Alquran 18: 83-98. 
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menyelam dalam air untuk menghindari terik lalu muncul ke permukaan 

ketika matahri tenggelam 

Kemudian Zulkarnain melanjutkan perjalanannya sampai akhirnya ia 

sampai di antara dua gunung. Di sana ia menemui satu kaum berbahasa asing 

dan tidak memahami ucapan Zulkarnain. Pada Zulkarnain mereka mengeluh 

mengenai suatu kaum yang dikenal dengan Yakjuj Makjuj yang sering berbuat 

kehancuran dan kerusuhan dan meminta Zulkarnain mengurung mereka. 

Akhirnya Zulkarnain dengan bantuan ahli bangunan dan para pekerja 

kaum itu membuat dinding penghalang di antara mereka. Dinding itu dibuat 

sangat kokoh dengan material besi dan dilapisi tembaga di bagian luarnya. 

Karena kekokohannya Yakjuj Makjuj tidak bisa menerobos dinding pemisah 

itu. Pemaparan kisah ini diakhiri dengan perkataan Zulkarnain bahwa dinding 

itu akan roboh pada waktu yang telah ditetapkan Allah. 

Para ahli tafsir banyak memperdebatkan mengenai sosok Zulkarnain. 

Mayoritas dari mereka menisbahkan pada Iskandar bin Phillips. Pendapat 

seperti ini di antaranya disampaikan oleh Zamakhshari dalam tafsirnya. 

Perdebatan lainnya ialah mengenai status Zulkarnain. Apakah ia seorang nabi 

atau bukan. Sementara mayoritas ahli sejarah menisbahkan sosok Zulkarnain 

pada Alexander the Great dari  Makedonia dan Cyrus the Great atau Daniel 

dari Persia. 

Untuk menjawab berbagai persoalan terkait kesejarah dan faktualitas 

kisah tersebut, Khalafullah berpendapat bahwa kisah ini harus dibaca dengan 

logika sastra. Menurutnya, logika sastra dapat membidik makna kedua 
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(kontekstual) dan terbebas dari problematika kesejarahan kisah tersebut yang 

merupakan bagian dari makna pertama (tekstual). Berikut dimensi sastra 

dalam deskripsi kisah Zulkarnain: 

a) Konsepsi dasar kisah 

Untuk menjawab berbagai persoalan mengenai kebenaran sejarah 

dalam kisah-kisah Alquran, harus dipahami tentang konsepsi dasar kisah 

tersebut. Yaitu latar belakang historis dan situasi-situasi awal yang 

melingkupi proses penyampaian kisah ini terhadap Muhammad dan 

kaumnya. Data ini dapat diperoleh dengan mengkaji tradisi-tradisi 

keagamaan dan kulturan bangsa Arab, kondisi sosial dan kronologi 

pewahyuannya. 

Hal ini sesuai dengan cara kerja tafsir sastra yang ditawarkan Ami>n al-

Khu>li>>, yaitu dira>sah ma> h}awla al-qur’an. Metode ini menekankan bahwa 

Alquran harus dipahami dengan cara pendengar pertama memahaminya. 

Meliputi kajian terhadap aspek sosial-historis Alquran serta kondisi 

geografis dan intelektual masyarakat abad ke-7 Masehi. Karena kepada 

merekalah Alquran mengarahkan misinya untuk diamalkan dan 

disampaikan.
2
 

Dapat dipahami bahwa di masa awal dakwah Nabi Muhammad, orang 

Yahudi telah memiliki kriteria khusus untuk membuktikan kenabian 

seorang nabi. Yaitu: pertama, bahwasanya semua wahyu yang disampaikan 

kepada para nabi berasal dari langit. Kedua, kualifikasi untuk menentukan 

                                                           
2
Ami>n al-Khu>li>, Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, ter. Khairon Nahdiyyin 

(Yogyakarta: Adab Press, 2004), 67. 
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kenabian seseorang ialah mereka harus mengetahui hal-hal ghaib. Ketiga, 

bukti kenabian seseorang ialah mengerti dan dapat menceritakan peristiwa 

masa lalu yang belum terungkap.
3
 

Berdasar pada fakta tersebut, ternyata Alquran turut memanfaatkan 

kriteria Yahudi untuk membuktikan kenabian Muhammad. Maka 

pendeskripsian sebuah kisah terkait para nabi dan rasul terdahulu serta 

kejadian lainnya disesuaikan dengan pengetahuan dan keyakinan 

masyarakat Arab yang mereka peroleh dari ahli kitab. Hal ini sebagaimana 

diungkap oleh ahli asba>b al-nuzul ketika mereka membahas mengenai 

asba>b al-nuzul kisah as}h}a>b al-kahfi.4 

b) Memahami makna kisah 

Menurut Khalafullah, kisah Zulkarnain merupakan salah satu fakta 

bahwa Alquran menjadikan kisah sebagai media untuk membuktikan 

kerasulan Muhammad.
5
 Dalam kasus kisah Zulkarnain, ketika 

menceritakan tentang tenggelamnya matahari, Alquran hanya mengisahkan 

apa yang dilihat oleh kaum di ujung barat dunia. Jadi, Alquran tidak 

menjelaskan realitas yang terjadi. Melainkan disesuaikan dengan apa yang 

mereka dengar bukan dari yang mereka lihat.
6
 

Hal tersebut wajar dan tidak aneh serta tidak menyalahi ilmu 

pengetahun jika kisah ini dikembalikan pada lingkungan Makkah yang 

                                                           
3
Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Si>na> li al-

Nashr, 1999), 51. 
4
Ibid.,52-53. 

5
Ibid.,90.  

6
Ibid.,86. 
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memiliki kriteria tersendiri atas kenabian seseorang. Maka ketika Alquran 

mengisahkan tentang kisah Zulkarnain, informasi-informasi di dalamnya 

pun disesuaikan dengan apa yang ahli kitab ketahui dari orang-orang 

terdahulu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai kebenaran dan 

historisitas dari kisah ini dapat dinilai dari apa yang telah mereka ketahui.
7
 

Dalam memahami proses tenggelamnya matahari yang dikisahkan 

dalam kisah Zulkarnain, Khalafullah menyoroti beberapa penafsiran 

sebelumnya. Para mufasir berbeda pendapat mengenai cara baca h}ami’ah. 

At}-T}abari dan Zamakhshari sepakat bahwa lafaz itu bisa dibaca dengan dua 

macam cara, yaitu h}ami’at-in dan h}a>miyat-in. Dua-duanya merupakan 

bacaan yang masyhur dan tidak menyalahi makna.
8
 Tidak ada upaya 

pena’wilan dari keduanya, menandakan bahwa al-T}abari dan Zamakhshari 

menerima deskripsi ini sebagai realitas alam dan realitas sejarah.  

Sementara al-Ra>zi>>> sedikit berbeda dari pendahulunya. Ia melakukan 

ta’wi>l terhadap lafaz h}ami’ah berdasarkan pengetahuan alam tentang 

hakikat bumi dan matahari.
9
 Dari seni terlihat bahwa al-Ra>zi>>> melakukan 

ta’wi>l untuk mengeluarkan firman Allah dari kontradiksinya dengan 

kebenaran riil proses terbenamnya matahari. 

Terlihat ada perbedaan paradigma di antara ketiga mufasir tersebut. 

At}-T}abari dan Zamakhsari masih terkungkung pada isu-isu sejarah dalam 

                                                           
7
Ibid.,87/ 

8
Lihat Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n ‘an Ta’wi>l A>yat al-Qur’a>n, JIlid 

5 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1994﴿, 128 dan Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-

Zamakhshari, al-Kashsha>f ‘an H}aqa>’iq Ghawa>mid} al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-
Ta’wi>l, Jilid 3 (Riyad}: al-‘Ubaikan, 1998), 611-612. 
9
Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r, Jilid 21 (Beirut: Da>r al-Fikr li al-T}iba>’ah 

wa al-Nashr, 1981), 167-168. 
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penafsirannya. Sementara al-Ra>zi>>> mulai menjangkau pemahaman di luar 

isu-isu sejarah. Dalam hal ini al-Ra>zi>>> sejalan dengan an-Naisabu>ri dan Abu> 

H}ayyan yang mengharuskan digunakannya ta’wi>l dalam memahami ayat 

tersebut. Artinya mereka menempatkan kejadian yang dilukiskan Alquran 

pada ayat tersebut bukan sebagai realitas sejarah sehingga perlu 

penakwilan untuk memahami. 

Terdapat kesamaan antara Khalafullah dengan al-Ra>zi>>> dalam 

memandang kejadian dalam kisah tersebut bukan sebagai realita sosial. 

Tetapi Khalafullah tidak menyepakati diberlakukannya ta’wi>l atas kisah 

Zulkarnain. Bahwa akar sejarah kisah ini sudah jelas, dengan 

mengembalikan pada konsepsi dasar kisah ini ialah keingkaran atau 

ketidakpercayaan orang kafir Makkah atas kenabian Muhammad sehingga 

mereka bekerja sama dengan Rahib Yahudi untuk menguji Muhammad 

dengan mengajukan pertanyaan tentang kisah Zulkarnain.
10

 Yang mana 

kisah tersebut belum diketahui oleh lingkungan Arab secara umum. 

Ketika ahli tafsir lain seperti al-Ra>zi>>> dan al-Naisaburi memilih jalan 

ta’wi>l, Khalafullah memahami kisah Zulkarnain sebagai kisah 

perumpamaan. Pendapat ini didasarkan pada fenomena tenggelamnya 

matahari di dasar laut yang berlumpur. Dalam konteks ini, Alquran 

mendeskripsikan proses terbenamnya matahari dengan didasarkan pada apa 

yang didengar oleh suatu kaum, bukan pada apa yang mereka persaksikan. 

Dalam hal ini adalah kaum Makkah yang mendengar berita itu dari Ahli 

                                                           
10

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}…, 177. 
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Kitab Yahudi. Sehingga jelas bahwa kisah ini pada hakikatnya merupakan 

kisah perumpamaan atau al-tamthi>l.11
 

c) Kebebasan dan batasan-batasan sastra dalam kisah 

Pada dasarnya kisah dan sejarah memiliki hubungan yang saling 

berkelindan. Peristiwa sejarah merupakan satu dari sekian sumber informasi 

bagi sastrawan untuk karya-karyanya. Relasi ini kemudian menciptakan 

dua patokan, yaitu kebebasan sastra dan batasan-batasan sastra.  

Kebebasan sastra memberikan hak sastrawan untuk mengolahnya 

menjadi lebih menarik dengan memfilter mana yang harus ditampilkan dan 

dihilangkan, juga menentukan bagian mana yang harus didahulukan dan 

diakhirkan penyebutannya dalam satu rangkaian kisah yang utuh.  

Sementara batasan-batasan sastra didasarkan pada tujuan yang dibidik oleh 

suatu kisah.12  

Batasan sastra dalam hal ini ialah kerangka yang dibangun atas suatu 

kisah disesuaikan dengan kebutuhan tujuan pengisahan sehingga pesan di 

balik kisah dapat tersampaikan dengan efektif tanpa unsur-unsur lain yang 

‚tidak diperlukan‛ dalam mencapai tujuan tersebut. Patokan ini menjawab 

perdebatan tentang historisitas dan faktualitas sebuah kisah. Bahwa 

peristiwa sejarah hanya berperan sebagai sumber inspirasi yang kemudian 

diolah dengan jalan sastra untuk memberikan daya tarik dan pesona 

terhadap pendengar dan pembacanya. 

                                                           
11

Ibid.,381. 
12

Ibid.,78.  
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Berdasar patokan tersebut, Khalafullah dengan tegas menyatakan 

bahwa kisah Zulkarnain merupakan kisah sastra.13 Hal ini terbukti dari 

kerangka yang digunakan Alquran dalam menceritakannya. Alquran ketika 

menceritakan kisah perjalanan Zulkarnain tidak menceritakan secara detail. 

Begitupun dengan personal Zulkarnain yang menjadi tokoh sentral dalam 

kisah ini. Apabila kisah Zulkarnain diperlakukan sebagai kisah sejarah, 

seharusnya Alquran menjelaskan secara detail informasi tentang sosok 

Zulkarnain dan kejadian-kejadian selama ia mengelilingi dunia. Faktanya, 

Alquran hanya menceritakan sesuai dengan apa yang diketahui Ahli Kitab 

karena tujuan dari kisah ini adalah sebagai bukti atas kerasulan 

Muhammad.  

Kebebasan sastra terlihat dari pemilihan materi-materi kisah yang 

dimunculkan dalam kisah Zulkarnain tersebut. Fenomena kebebasan sastra 

yang nampak dalam kisah ini adalah kebebasan Alquran dalam memilih 

unsur-unsur kisah yang ditampilkan. Dalam kisah ini Alquran menonjolkan 

unsur tokoh dan peristiwa, sementara unsur waktu tidak diprioritaskan. 

Fenomena selanjutnya adalah Alquran tidak menyebutkan secara 

eksplisit tempat yang menjadi setting sebuah kisah. Fenomena ini yang 

kemudian menjadi ladang perdebatan dalam penafsiran kisah atau 

memunculkan beragam penakwilan..  

Misalnya, dalam kisah Zulkarnain tidak disebutkan secara eksplisit 

latar tempat peristiwa. Alquran menggunakan istilah maghrib al-shshams 

                                                           
13

Ibid.,275. 
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atau tempat terbenamnya matahari dan mat}li’ al-shshams atau tempat 

terbitnya matahari. Di tempat-tempat tersebut Zulkarnain menjumpai suatu 

kaum dengan karakteristik yang berbeda-beda. Kemudian Alquran 

menyebutkan al-ssaddayn atau dua gunung tanpa menyebutkan secara 

langsung nama tempatnya. 

Pengungkapan semacam itu kemudian menimbulkan beragam 

penafsiran di kalangan ahli tafsir. al-T}aba>ri menafsirkan kaum yang berada 

di bumi tempat matahari terbenam adalah kaum Na>sik.
14

 Sementara 

Zamakhshari memberi identitas kaum tersebut sebagai kaum yang berisi 

orang-orang kafir.
15

 Kemudian, dalam upaya memahami eksistensi kaum 

yang berada di tempat terbenam matahari, al-Ra>zi>>> dan Zamakhshari 

bermufakat bahwa mereka adalah bangsa Negro. Sementara al-ssaddayn 

atau dua gunung dinisbahkan pada dua gunung yang terletak di antara 

Armenia dan Azerbaijan.
16

 

Fakta-fakta tersebut membuktikan bahwa kerangka kisah yang 

digunakan Alquran dalam mengisahkan kisah Zulkarnain merupakan 

kerangka sastra. Dalam tradisi sastra, peristiwa sejarah merupakan ladang 

inspirasi yang kemudian menjadi bagian dari unsur-unsur sejarah. Peristiwa 

itu kemudian disampaikan dengan teknik-teknik sastra untuk 

mempermudah pemahaman. Dengan teknik sastra, peristiwa sejarah tidak 

hanya berbicara mengenai peristiwa-peristiwa masa lampau, tetapi juga 

                                                           
14

Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}aba>ri, Ja>mi’ al-Baya<n..., 128. 
15

Abu> al-Qa>sim Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashsha>f ..., 612. 
16

Ima<m Ibn Umar Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>>>, Tafsi>r al-Kabi>r..., 171. 
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memiliki makna bagi kehidupan yang sedang berjalan. Peristiwa sejarah 

juga berlaku sebagai simbol yang mengarahkan pada penemuan struktur 

peristiwa yang berlaku dalam budaya yang ada. Oleh karena itu, secara 

esensial kisah sejarah bersifat sastra dengan menggunakan bahasa yang 

figuratif.
17

 

d) Tehnik pengisahan: muna>sabah psikologiyah atau bahasa jiwa 

Dalam memilih materi-materi sastranya, Alquran selalu 

mengedepankan kekuatan pengaruh yang dimiliki masing-masing materi. 

Kekuatan tersebut tidak pernah lepas dari ketergantungannya dengan unsur 

kedekatan (hubungan) yang menghubungkan antara materi-materi kisah 

dengan masyarakat pendengarnya dan jiwa-jiwa mereka.
18

 

Alquran menumbuhkan daya pengaruh dalam kisah dengan memilih 

materi-materi yang telah mengakar dalam nalar Arab. Dalam konteks nalar 

Arab ini, perlu diketahui bahwa pada saat kerasulan Muhammad, 

lingkungan Arab didominasi oleh pemikiran keagamaan bangsa Yahudi. 

Hal ini terlihat seperti dalam kisah Musa dan Fir’aun. Kisah mereka 

mendapat porsi cukup banyak dalam Alquran karena mereka merupakan 

nabi bangsa Yahudi sehingga kisah tentang mereka masyhur di lingkungan 

Arab.
19

 

Dalam beberapa kasus –yang mendesak- Alquran juga menceritakan 

sesuatu yang asing dan aneh bagi bangsa Arab. Pengisahan sesuatu yang 

                                                           
17

Kuntara Wiryamartama, Sraddha – Jalan Mulia, Dunia Sunyi Jawa Kuna (Jakarta: Gramedia, 

2019), 159-160. 
18

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}…, 274 
19

Ibid., 257.  
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jarang atau bahkan tidak diketahui oleh lingkungan Arab terjadi pada masa-

masa awal sebagai bukti atas kerasulan Muhammad. Kisah-kisah ini 

biasanya menceritakan peristiwa yang belum diketahui lingkungan Arab 

sebelum kerasulan Muhammad. Alquran biasanya membuka kisah semacam 

ini dengan pengenalan terlebih dahulu.
20

 

Cara pengisahan dapat dijadikan patokan apakah kisah tersebut 

bersumber dari nalar Arab atau tidak. Dalam kisah Zulkarnain, kisah ini 

diawali dengan: 

 قُلْ سَأتَػْلُوْا عَلَيْكُمْ مِّنْوُ ذكِْرًا صلىوَيَسْئػَلُوْنَكَ عَنْ ذِى الْقَرْنػَيِْ 
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 

Katakanlah, ‚Akan kubacakan kepadamu kisahnya. 
Pembukaan kisah tersebut menjelaskan bahwa kisah ini merupakan 

jawaban atas tantangan kafir Makkah dalam bentuk pertanyaan. Ayat-ayat 

selanjutnya dalam kisah ini menceritakan tentang sosok Zulkarnain dan 

perjalanan yang dilaluinya. Jelas bahwa dalam kisah ini Alquran berusaha 

mendeskripsikan tentang Zulkarnain untuk memperkenalkan kepada 

lingkungan Arab siapa dan bagaimana Zulkarnain. Jika ditelisik dari sebab-

sebab penurunan ayatnya pun, jelas bahwa kisah Zulkarnain merupakan 

kisah yang tidak bersumber dari nalar Arab. Ia merupakan kisah yang 

didapatkan delegasi kafir Makkah dari Rahib Yahudi untuk menguji 

Muhammad. 

Dari konsepsi dasar kisah Zulkarnain jelas bahwa kisah ini mempunyai 

relasi psikologis dengan para kaum kafir Makkah yang menentang kenabian 
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Ibid., 256. 
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Muhammad. Seperti diuraikan sebelumnya bahwa kaum kafir Makkah 

tidak percaya dengan kenabian Muhammad. Maka Allah mengisahkan 

kisah Zulkarnain sebagai bukti dan disampaikan sesuai dengan 

pengetahuan dan keyakinan mereka terhadap kisah itu. Dengan demikian 

kisah tersebut dapat mempengaruhi dan menyentuh jiwa atau psikologi 

orang kafir Makkah. Inilah yang dimaksud Khalafullah dengan ‚bahasa 

hati‛,  ‚bahasa jiwa‛ atau muna>sabah psikologiyah. 

Bahasa hati atau bahasa jiwa inilah yang menjadi standar Alquran 

dalam memilih materi-materi kisah yang disampaikan. Dengannya Alquran 

dapat menentukan penyebutan atau dhikr dan pembuangan atau h}adhf, juga 

menentukan taqdi>m atau pemajuan dan ta’khi>r atau pengakhiran. Artinya, 

faktor inilah yang menjadi dasar Alquran mengonstruksi kisah-kisahnya.
21

 

Dengan demikian jelas bahwa kisah-kisah sejarah dalam Alquran 

merupakan bagian dari kisah sastra. 

e) Kesatuan kisah 

Kemudian Khalafullah mengemukakan argumen tentang kesatuan 

kisah Alquran. Kesatuan kisah yang dimaksud adalah patokan-patokan 

yang digunakan sebagai pembeda antara satu kisah dengan kisah lainnya. 

Adapun patokan yang berlaku secara umum menurut ulama’ terdahulu 

adalah tokoh kisah. Maka dikenal label-label kisah berdasarkan tokoh kisah 

seperti kisah Nabi Musa, kisah Nabi Sulaiman, kisah Zulkarnain dan kisah 

Nabi Adam. Atau didasarkan pada karakter-karakter khusus yang 
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Ibid.,162-163. 
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disebutkan Alquran. Seperti kisah as}h}a>b al-kahfi, as}h}a>b al-jannah dan kisah 

orang-orang yang keluar kampung.
22

 

Tradisi pelabelan kisah yang dilakukan ulama’ terdahulu menemui 

jalan buntu karena kecacatan metodologi yang digunakan. Masalah muncul 

ketika berhadapan dengan kisah-kisah yang tokohnya disebut berulang-

ulang di tempat yang berbeda-beda. Seperti kisah Nabi Musa, kisah Nabi 

Ibrahim dan kisah Nabi Luth. Mereka terjebak pada pencarian rahasia di 

balik pengulangan kisah dan menentukan unsur-unsur kisah yang dibuang, 

diawalkan dan diakhirkan. Fakta-fakta demikian akhirnya membawa 

mereka pada kesimpulan bahwa kisah-kisah Alquran termasuk 

mutasha>bih.23 

Menurut Khalafullah, patokan kisah tidak terletak pada unsur 

tokohnya, melainkan pada maksud, tujuan dan tema-tema pokok 

keagamaan. Metode ini sesuai dengan metode ulama’ ushul fiqh ketika 

menggali dan menetapkan hukum. Mereka melakukan pelacakan ayat 

berdasarkan satu tema atau satu permasalahan syariat dan hukum bukan 

berdasarkan tokoh-tokoh yang menjadi subjek hukum dalam ayat Alquran. 

Misal tentang hukum pernikahan dan hukum waris. Artinya, patokan 

kesatuan kisah-kisah Alquran didasarkan pada substansi tujuan 

pengisahan.
24

 Misal untuk peringatan, meneguhkan hati dan suri tauladan. 
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Ibid.,212. 
23

Ibid., 212. 
24

Ibid.,213. 
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Melihat pada konsepsi dasar dan tujuan pengisahan di balik kisah 

Zulkarnain, dapat ditarik benang merah bahwa kisah ini memiliki kesatuan 

kisah dengan kisah as}h}a>b al-kahf. Keduanya merupakan kisah yang 

dimaksudkan sebagai bukti kenabian Muhammad. Kedua kisah tersebut 

mendapatkan posisinya sebagai penyampai pesan bahwa Muhammad benar 

utusan Allah dan yang disampaikannya ialah wahyu dari langit, bukan hasil 

belajar pada bangsa Yahudi seperti yang dituduhkan. Maka kisah-kisah lain 

yang berangkat dari konsepsi yang sama dengan kisah ini, maka tujuan 

pengisahannya pun sudah jelas. 

Dari uraian di atas jelas sebenarnya bahwa Khalafullah tidak menolak 

keseluruhan kebenaran kisah Alquran. Hanya saja ia tidak memprioritaskan 

aspek historisitas dan faktualitas tersebut. Hematnya, setiap kisah dalam 

Alquran, meskipun ia berangkat dari peristiwa nyata di panggung sejarah 

manusia, tetap saja ia menjadi kisah sastra karena teknik penyampaiannya 

dengan teknik sastra.  

2. Posisi kisah Zulkarnain dalam al-Fann al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

Posisi kisah pada pembahasan ini dimaksudkan pada pengklasifikasian 

kisah Alquran oleh Khalafullah pada tiga kategori. Yaitu al-qis}s}ah al-

ta>ri>khiyyah atau kisah sejarah, al-qis}s}ah al-tamthi>liyyah atau kisah permisalan 

dan al-qis}s}ah al-ust}u>riyyah atau kisah mitos.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, Khalafullah mengklasifikasikannya ke 

dalam kisah sejarah atau al-qis}s}ah al-ta>ri>khiyyah. Tapi dalam bagian-bagian 

tertentu seperti penyebutan h}ami’ah (ayat 86), Khalafullah menjelaskan 
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bahwa ia berlaku sebagai sebuah permisalan. Artinya, peristiwa itu tidak 

terjadi dalam sejarah manusia. Seandainya Alquran hendak mengisahkannya 

secara historis, maka Alquran akan menjelaskan proses tenggelamnya 

matahari sesuai dengan realitasnya, sebagaimana yang dipahami dalam dunia 

sains.  

Sesuai pernyataan Khalafullah bahwa kisah-kisah sejarah dalam 

Alquran adalah kisah-kisah sastra yang tidak mengarah kepada dimensi 

kesejarahan. Akan tetapi, nuansa kejiwaanlah yang selalu menonjol sehingga 

‚bahasa jiwa‛ selalu digunakan dalam pengisahan. Jadi sah-sah saja apabila 

dalam kisah –yang terinspirasi dari- peristiwa sejarahpun dibumbui dengan 

permisalan-permisalan. Karena tujuan dari permisalan itu sendiri adalah untuk 

mempermudah manusia menangkap dan menerima pesan-pesan Alquran. 

Hal ini bisa dikembalikan pada persepsi Khalafullah tentang kebenaran 

kisah atau al-h}aqq. Eksistensi kebenaran kisah dalam alquran ditunjukkan 

dalam ayat berikut: 

 وَ اِنَّ اللَّوَ لََّوَُ الْعَزيِػْزُ الَِْكِيْمُ  جالَِوٍ اِلاَّ اللَّوُ  وَمَا مِنْ  جنَّ ىَذَا لََّوَُ الْقَصَصُ الَِْقُّ اِ 
Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar dan tidak ada Tuhan selain Allah. 

Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
25 

Istilah al-h}aqq dalam dunia tafsir memiliki beberapa makna. al-Raghib 

al-Asfahani dalam al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n misalnya, mendefinisikan 

al-h}aqq sebagai kata sifat yang dinisbahkan kepada perbuatan yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran kebenaran sebagaimana sebuah ucapan yang terbukti 
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Alquran 3: 62. 
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kebenarannya.
26

 Pendapat lain mengemukakan bahwa term al-h}aqq menunjuk 

kepada kepastian. Artinya tidak ada keraguan lagi dalam berita yang 

disampaikan.
27

 

Kebenaran atas kisah Alquran juga dipertegas dalam surah Yusuf: 

ُوْلَِ الْألَْبَابِ  رَةٌ لأِّ مَا كَانَ حَدِيػْثاً يػُفْتػَرَى وَلَكِنْ تَصْدِيْقَ الَّذِى بػَيَْ يدََيْوِ قلى لَقَدْ كَانَ فِِ قَصَصِهِمْ عِبػْ
 وَ تػَفْصِيْلَ كُلِّ شَيْئٍ وَ ىُدًى وَ رَحََْةً لِّقَوْمٍ يػُؤْمِنػُوْنَ 

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. (Alquran) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumya, menjelaskan segala sesuatu, dan 

(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
28

 

Ayat tersebut kemudian menjadi dasar argumen dalam memberi 

bantahan atas pernyataan-pernyataan bahwa Alquran berisi kisah-kisah fiktif 

dan dongeng yang tidak terbukti secara ilmiah. Padahal, secara ilmiah kisah 

Alquran dapat dibuktikan. Seperti penemuan bendungan Sad Ma’rib di Yaman 

Selatan dan bekas reruntuhan kota ‘Ira>m oleh Nicholas Clapp.
29

 

Memaknai term al-h}aqq dalam konteks kisah Alquran, Khalafullah 

menegaskan bahwa kebenaran sebuah kisah tidak berpaku pada kebenaran 

sejarahnya, melainkan diukur dari sejauh mana kisah mampu memberi 

pengaruh psikologis sehingga penerima kisah dapat menangkap pesan yang 

dibawanya.
30

 Inilah yang disebut Khalafullah dengan ‚kebenaran sastra‛, yaitu 

                                                           
26

Al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, Juz 1 (Tt: Maktabah Naza>r Mus}t}afa al-

Ba>z, T.th), 165. 
27

Jala>l al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad al-Mah}alli dan Jala>l al-Di>n ‘Abdurrahman ibn Abu> Bakr al-

Suyut}i, Tafsir Jalalayn, Juz 1 (Kairo: Da>r al-Ha>dith, T.th), 75. 
28

Alquran 12: 111. 
29

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan dan Atura n yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-ayat Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 329. 
30

Muh}ammad Ahmad Khalafulah, Alquran bukan Kitab Sejarah, Seni, Sastra dan Moralitas dalam 
Kisah-Kisah Alquran, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta: Paramadina, 2002), 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 

 

 
 

kesesuaian perkataan dengan gejolak jiwa, fikiran dan naluri. Dalam kata lain 

adalah kesesuaian perkataan dengan keyakinan.
31

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Pengklasifikasian kisah Zulkarnain adalah kisah sejarah dengan tidak 

meniadakan unsur-unsur permisalan di dalamnya menjadi satu bukti yang 

menguatkan premis Khalafullah bahwa kisah dalam Alquran tidak bersih dari 

unsur-unsur hayalan atau imaginasi pengarangnya. Bahwa dalam pengisahan 

Alquran, sah-sah saja Allah menyematkan peristiwa-peristiwa atau tokoh-

tokoh fiktif sebagai ‚penyedap rasa‛. Karenanya, sebuah kisah mampu 

memberikan sugesti atau pengaruh terhadap penerima atau mukha>t}ab.  

Kisah ini juga disampaikan sesuai pengetahuan para penentang 

Muhammad tentang Zulkarnain sehingga kisah ini juga berperan sebagai 

media untuk memengaruhi kepercayaan dan keyakinan mereka bahwa 

Muhammad bukan utusan Allah. Inilah yang dimaksud aspek sastra dalam 

kisah Alquran, khususnya dalam kisah Zulkarnain.   

B. ‘Ibrah Kisah Zulkarnain Perspektif Muh}ammad Ah}mad Khalafullah 

Kisah, jika dibaca secara sekilas akan memberi gambaran akan sebuah 

peristiwa atau kejadian. Tetapi apabila suatu kisah dibaca dengan pembacaan yang 

lebih mendalam, akan ditemukan sebuah pelajaran dan tuntunan untuk kehidupan 

yang lebih baik. Pada akhirnya aspek ‘ibrah kisah lebih dapat dirasakan daripada 

peristiwa kisah itu sendiri.
32

 

                                                           
31

 Ibid., 128. 

32
Moh. Ali Aziz, Mengenaal Tuntas Alquran (Surabaya: Imtiyaz, 2012), 131. 
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Pendapat mengenai urgensi hikmah atau pelajaran di balik sebuah kisah 

ketimbang historisitas dan faktualitasnya juga dikemukakan beberapa tokoh. Di 

antaranya adalah Ahmad Izzan yang berpendapat bahwa di balik pemaparan 

sebuah kisah selalu disisipi nasihat dan pelajaran dari kisah tersebut.
33

 

Muhammad al-Jabiri mengemukakan tujuan dasar kisah Alquran ialah 

meyampaikan hikmah bagi pembacanya.
34

 Pendapat lain juga disampaikan oleh 

Muhammad Chirzin dalam bukunya bahwa tujuan asli dari pemaparan kisah-kisah 

Alquran adalah menyampaikan kebenaran, pelajaran dan peringatan.
35

 

Tidak dapat dihindari bahwa pendapat mengenai hikmah di balik suatu 

kisah bukanlah satu-satunya dalam wacana tafsir Alquran. Seperti telah dibahas 

pada bab sebelumnya, bahwa ada dua madzhab yang lahir sebagai respon 

kebenaran kisah Alquran. Pertama sepakat pada historisitas dan faktualitas kisah. 

Sementara madzhab kedua lebih memprioritaskan hikmah atau pelajaran di balik 

sebuah kisah. 

Sejatinya kisah-kisah dalam Alquran tidak hanya berperan sebagai 

dongeng nenek moyang yang diabadikan, tetapi ia juga sebagai alat propaganda 

dalam kepentingan dakwah nabi. Dalam beberapa situasi kisah juga berperan 

sebagai jawaban atas tantangan yang diberikan kepada nabi. Hal ini pula yang 

menginspirasi Khalafullah untuk lebih menenkankan ‘ibrah atau pelajaran dari 

sebuah kisah. 

                                                           
33

Ahmad Izzan, Ulumul Quran, Telaah Tekstualitad dan Kontekstualitas Alquran, Cet. III 
(Bandung: Tafakkur, 2009), 218. 
34

Muh}ammad ‘Abid al-Jabiri, Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Markaz Dirasa>t Al-

Wihdah al-Arabiyah, 2006), 259. 
35

Muhammad Chirzin, Alquran dan Ulumul Quran (Yogyakarta, PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 

1998), 122. 
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Argumen Khalafullah bahwa kisah-kisah dalam Alquran tidak 

berbicara mengenai kesejarahan hakikatnya bukan sesuatu yang baru dalam 

wacana tafsir Alquran. Sebelumnya, Muhammad Abduh pernah mengemukakan 

hal yang sama. Abduh berdiri di atas pendapat bahwa kisah Alquran merupakan 

pelajaran yang dapat dijadikan sebagai kaca perbandingan, bukan sebagai 

referensi sejarah.
36

 

Setidaknya, pandangan Khalafullah tentang ‘ibrah kisah ini menemui 

titik temu dengan Montgomery Watt. Bahwa rincian peristiwa yang ditampilkan 

dalam kisah para nabi hakikatnya merefleksikan kondisi psikologis dan social 

Nabi Muhammad serta kaumnya kala itu. Artinya, menurut Watt esensi sebuah 

kisah bukan pada data historisnya, melainkan pada nilai-nilai edukatif.
37

 Juga, 

dengan pandangan-pandangan lain yang sejalan seperti yang sudah dijelaskan di 

paragraph sebelumnya. 

Dengan demikian, pemaparan kisah dalam Alquran tidak begitu saja 

dilakukan. Setiap bagiannya memiliki rahasia dan misi tersendiri untuk diungkap. 

Nabi Muhammad, kaumnya dan kisah merupakan satu kesatuan. Kisah juga 

menjadi sarana perekam perkembangan dakwah nabi dari masa ke masa. Setiap 

kisah memiliki hubungan dengan kondisi jiwa Nabi Muhammad, juga kaumnya. 

Sehingga penting untuk memperhatikan unsur korelasi antara kisah, Muhammad 

dan kaumnya untuk mendapatkan tujuan fundamental sebuah kisah disampaikan. 

                                                           
36

A. Athaillah, Rasyid Ridha, Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-manar (Jakarta: 

Gramedia, 2006), 4. 
37

Montgomery Watt, Pengantar Studi Alquran, Penyempurnaan atas Karya Richard Bell, Cet. 2 

(Jakarta: Raja Grafino Persada, 1995), 217. 
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Metode yang digunakan Khalafullah dalam menemukan ‘ibrah kisah 

memberikan terobosan baru, yakni dengan mengedepankan aspek muna>sabah 

psikologiyah. Berbeda dengan pendahulunya, Abduh misalnya. Dalam 

mengungkap ‘ibrah adalah dengan mendialogkan kisah dengan realitas 

masyarakat modern. Abduh membahas sebuah tema kemudian dikaitkan dengan 

konteks social masyarakat. Sehingga Alquran mampu berbicara dengan 

masyarakat meski sudah terpaut jauh dengan masa diturunkannya. 

Pendekatan muna>sabah psikologiyah yang digaungkan Khalafullah 

dianggapnya sebagai cara efektif untuk mengetahui esensi kisah. Hal tersebut 

sebagai implikasi penerapan metode sastra yang digunakan untuk membaca 

kisah. Dalam dunia sastra, selain keindahan tuturan yang utama adalah 

kemampuan untuk memberi pengaruh atau efek pada jiwa para pembaca atau 

pendengarnya. Dari sinilah kemudian muna>sabah psikologiyah ini memjadi 

bagian dalam pengungkapan ‘ibrah kisah. 

Penggunaan pendekatan muna>sabah psikologiyah dapat dikatakan 

sebagai bentuk implementasi teori dira>sah ma> h}awla al-qur’a>n Ami>n al-Khu>li>. 

Yaitu aspek eksternal dalam memahami alquran dengan memperhatikan aspek 

antropologi, sosiologi dan psikologi. Dalam dunia science, penggabungan dua 

teori atau metodologi dikenal dengan pendekatan interdispliner (interdisciplinary 

approach). Dalam konteks ini adalah ilmu muna>sabah dan psikologi. 

Pengintegrasian di antara dua metodologi ini bukanlah suatu yang salah. Justru 
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pengintregasian di anataranya menjadi solusi atas problematika karena tidak ada 

metodologi yang sempurna.
38

 

Muna>sabah psikologiyah yang ditawarkan Khalafullah ini kemudian 

menjadi ciri khas pemikirannya. Cara kerja pendekatan ini adalah dengan 

mengembalikan sebuah kisah kepada situasi dan kondisi Ketika kisah tersebut 

diturunkan. Seorang mufasir harus memahami kondisi Nabi Muhammad dan 

kaumnya ketika menerima kisah. Kemudian mengambil kesimpulan darinya. 

Berdasarkan konsep muna>sabah psikologiyah Khalafullah, maka 

dalam memahami kisah Zulkarnain harus dikembalikan ke masa dimana kisah ini 

disampaikan. 

1. Kisah ini diturunkan di tengah masyarakat Arab Makkah yang tidak 

mempercayai kenabian Muhammad. 

2. Masyarakat Arab Makkah memiliki kriteria tersendiri untuk membuktikan 

bahwa seorang benar utusan Allah. Kriteria ini didapatkan dari Rahib yahudi 

yang mana mereka lebih banyak pengetahuannya tentang pernabian.  

Pertama, bahwa semua wahyu yang sampai kepada seorang nabi berasal dari 

langit. Kedua, seorang nabi harus mengetahui informasi-informasi atau hal-

hal yang bersiat gaib. Ketiga, seorang nabi harus mengetahui kisah-kisah 

masa lampau dan mampu menjelaskan misteri masa lalu yang belum 

terungkap.
39

  

                                                           
38

Thoriqul Aziz, Ahmad Zainal Abidin, ‚Pendekatan Muna>sabah Psikologiyah Muh}ammad 

Ah}mad Khalafullah, Analisis Kisah Luth dan Kaumnya dalam Alquran‛, Jurnal Nun, Vol. 5, No. 

2 (2019), 166. 
39

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}…, 25. 
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3. Tiga kriteria di atas yang kemudian membawa masyarakat Arab waktu itu 

untuk menguji kenabian Muhammad dengan mempertanyakan tentang kisah 

Zulkarnain. Sebuah kisah yang mereka dapatkan dari Rahib Yahudi melalui 

delegasi mereka dan masih asing di lingkungan masyarakat Arab. 

Dengan melihat kembali kondisi lingkungan Makkah saat kisah ini 

diturunkan, jelas bahwa turunnya kisah ini berkaitan dengan tantangan kaum 

kafir Makkah untuk membuktikan kerasulan Muhammad. Mengingat kisah ini 

masih asing di lingkungan Makkah dan diketahui dari delegasi kafir Makkah 

yang datang kepada ahli kitab Yahudi. Dengan Nabi Muhammad menceritakan 

kisah Zulkarnain sesuai apa yang menjadi ‚keyakinan‛ ahli kitab Yahudi, maka 

kisah ini akan memberi pengaruh pada para penentang mereka dan akhirnya 

menjadi alat propaganda untuk mengubah keraguan atas kenabian Muhammad. 

Jelas bahwa acuan dasar Khalafullah dalam menentukan ‘ibrah kisah 

adalah pengaruh psikologis atau muna>sabah psikologiyah. Tapi, perlu digaris 

bawahi bahwa Khalafullah dalam mengungkapkan hikmah atau ‘ibrah di balik 

kisah-kisah Alquran hanya melingkupi masa diwahyukannya Alquran. Sehingga 

argumen Khalafullah tentang seni kisah Alquran terbatas pada bagaimana sebuah 

kisah mampu memberikan pengaruh  pada pribadi Nabi Muhammad, pengikut 

dan penentangnya di masa dakwah Islam. 

Pengungkapan hikmah dan tujuan pengisahan yang selesai pada masa 

pewahyuan Alquran berimplikasi pada pemahaman bahwa misi-misi keagamaan 

dan moralitas di balik suatu kisah bersifat temporal. Artinya, kisah-kisah dalam 

Alquran hanya memiliki kepentingan dengan masa lalu, yaitu masa 
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diturunkannya Alquran. Hal ini tidak sejalan dengan apa yang digaungkan 

Khalafullah bahwa kisah-kisah Alquran tidak berbicara tentang historisitas dan 

faktualitas. Tetapi ia memuat nilai-nilai sosial, keagamaan dan moralitas 

sehingga kisah harus dipahami dari aspek kesastraan dan kebahasaannya, bukan 

dari kesejarahannya. 

Pengungkapan ‘ibrah kisah yang bersifat fleksibel dan kontekstual 

perlu dilakukan. Sebab, Alquran merupakan kitab suci umat Islam yang diyakini 

bahwa ia bersifat fleksibel di setiap zaman dan waktu. Hal ini berimplikasi 

bahwa tujuan pengisahan Zulkarnain tidak hanya berhenti di masa diturunkannya 

kisah ini, tetapi ia juga memiliki nilai-nilai yang tetap hidup untuk masa-masa 

setelahnya. Oleh karenanya nilai-nilai etis-edukatif dalam kisah Zulkarnain perlu 

dikontekstualisaikan untuk mendapatkan relevansi dengan realita masyarakat 

saat ini.  

Pemahaman kontekstual Alquran adalah memahami makna ayat 

Alquran dengan memahami konteks diturunkannya ayat, yakni dengan 

memperhatikan asba>b al-nuzul mikro dan makro. Kemudian diaktualisaikan atau 

ditarik ke masa sekarang dan didialogkan dengan realita zaman sekarang.
40

 

Sementara ini Khalafullah -berdasarkan hasil analisis sebelumnya- hanya 

menekankan pada aspek sosio-historis kisah ketika diturunkan dan tidak 

memasuki ruang untuk mendialogkan ideal moral suatu kisah ke dimensi masa 

kini. 

                                                           
40

Muhammad Hasbiyallah, ‚Paradigma Tafsir Kontemporer, Upaya Membumikan Nilai-Nilai dari 

Langit‛, al-Dzikra, Vol. 12, No. 1, (2018), 34. 
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Beberapa mufasir lain yang mencoba menafsirkan kisah ini dengan 

menyertakan ‘ibrah-nya. Kisah ini sendiri sangat menonjol dalam unsur tokoh 

(Zulkarnain) dan peristiwa dengan menyamarkan lokasi dan waktu kejadian. 

Berikut penulis kutip penafsiran Wahbah Zuhaili
41

 dan Quraish Shihab
42

 terkait 

kisah ini. 

Wahbah Zuhali dalam Tafsi>r al-Muni>r menjelaskan bahwa pertemuan 

Zulkarnain dengan kaum yang ingkar di Barat mengindikasikan bahwa manusia 

harus menghentikan kedzaliman, menegakkan keadilan dan senatiasa berdakwah 

mengajak kepada kebaikan. Sementara pertemuannya dengan kaum tanpa 

                                                           
41

Wahbah Zuhaili ialah seorang ulama kontemporer dengan karya Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah 

wa al-Shari’ah wa al-Manha>j. Muhammad Ali Iyazi dalam al-Mufassiru>n H}aya>tihim wa 

Mananhajihim mengklasifikasikan metode Tafsir al-Muni>r sebagai elaborasi antara tafsi>r bi al-
ma’thu>r dan tafsi>r bi al-ra’yi dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami di masa 

kontemporer. Tafsir ini terkenal sebagai tafsir dengan corak fiqhi, namun demikian Wahbah juga 

menyajikan aspek-asek kebahasaan dengan memperhatikan konteks masa kini. Dalam 

menafsirkan sebuah tema atau ayat, Wahbah membahasnya dari tiga aspek, yaitu: pertama, aspek 

bahasa. Di sini Wahbah menjelaskan bala>ghah dan gramatika bahasanya. Kedua, tafsi>r dan baya>n. 
Ketiga, fiqh al-h}ayat wa al-ah}kam atau rincian tentang kesimpulan yang memiliki relevansi 

dengan realitas kehidupan manusia. Di sini terlihat bahwa Wahbah Zuhaili berusaha menyajikan 

sebuah karya tafsir yang dapat dipahami dengan mudah dan solutif dalam menjawab esensi dari 

sebuah ayat untuk kehidupan manusia. Lihat Muhammad, ‘Ali Iya>zi, al-Mufassiru>n H}aya>tihim wa 
Manha>jihim, 685 dan Andy Hariyono,‛Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili dalam Kitab al-

Muni>r‛, Jurnal Al-Dirayah, Vol. 1, No. 1 (2018), 22-23.  
42

M. Quraish Shihab merupakan salah satu mufassir kontemporer yang menekankan pentingnya 

memahami Alquran secara kontekstual untuk keluar dari pemahaman tekstual sebuah ayat. 

Pendekatan kontekstual merupakan pola memahami Alquran dari konteks menuju teks. (Islah 

Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003), 

249.) Adapun teknik interpretasi yang digunakan Quraish Shihab dalam tafsir ini menggunakan 

tiga teknik, yaitu: Pertama, interpretasi linguistic, yaitu menafsirkan ayat dengan teknik-teknik 

kebahasaan. Kedua, interpretasi kutural, yaitu interpretasi dengan menggunakan pengetahuan dan 

pandangan yang tidak bertentangan dengan kandungan Alquran. Ketiga, interpretasi sosio-

historis atau penggunaan data sejarah masyarakat Arab abad ke-7 M yang berkaitan dengan 

proses penurunan Alquran. Corak yang berlaku dalam tafsir ini adalah sastra budaya dan 

kemasyarakatan (adaby ijtima>’i), yaitu penafsiran yang berusaha mengungkap makna Alquran 

dari segi kebahasaannya dan tujuan pokok diturunkannya kemudian mengaplikasikannya pada 

tatanan kehidupan sosial kemasyarakatan. Corak ini adalah yang paling mendominasi dalam 

penafsiran Quraish Shihab. (Muhammad Hasdin Has,‛Kontribusi Tafsir Nusantara untuk Dunia, 

Analisis Metodologi Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab‛, Al-Munzir. Vol. 9, No. 1, 

(2016), 76-77. Lihat juga Muh}ammad H}usain al-Dzahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid 2 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1976), 342.) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 

 

 
 

pelindung di Timur memberi pelajaran bagi manusia untuk bersyukur telah diberi 

kenikmatan hidup dengan tenang, aman dan nyaman.
43

 

Selanjutnya kisah ini menceritakan pertemuan Zulkarnain dengan 

kaum yang merasa terganggu atas ulah Yakjuj Makjuj. Secara psikologis bagian 

ini hendak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap ikhlas dan bersungguh-

sungguh dalam menolong kaum yang lemah dan tertindas. Hal ini terlihat dari 

ucapan Zulkarnain bahwa ia tidak membutuhkan harta sebagai upah atas apa 

yang ia lakukan, tetapi meminta tenaga mereka untuk membantu membangun 

tembok.  

Peristiwa tersebut mengisyaratkan perlunya kerjasama antara penguasa 

atau pemimpin dengan rakyatnya dalam hal kebaikan. Dengan adanya kerjasama 

dan rasa saling percaya di antara keduanya, maka dapat dicapai kebaikan-

kebaikan untuk kemaslahatan umat. Dalam konteks ini seolah Alquran hendak 

menjadikan Zulkarnain sebagai role model bagaimana kerjasama dan rasa saling 

percaya ditumbuhkan di antara pemimpin dan rakyat yang dipimpin. 

Interaksi antara Zulkarnain dengan kaum di antara dua gunung 

merupakan perumpamaan yang mengandung pelajaran bagi negara-negara kuat 

bahwa mereka harus menjaga keamanan dan kesejahteraan rakyatnya, bukan 

malah mengeksploitasi sumber daya mereka. Ayat ini juga menjadi catatan 

sejarah bagi dunia teknologi bahwa besi dan tembaga merupakan pilar industri 

sejak zaman dahulu kala.
44

  

                                                           
43

Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid 8 (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009), 361-362. 
44

Ibid., 362. 
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Demikianlah kisah Zulkarnain dikisahkan Alquran dengan susunan 

yang indah dan menyentuh jiwa penerimanya. Rangkaian ayat-ayatnya mampu 

menunjukkan kebijaksanaan, kecerdasan dan religiusitas yang hendaknya 

ditumbuhkan dalam diri manusia. Pertemuannya dengan kaum di ujung Barat, 

Timur dan di antara dua gunung menunjukkan berbagai golongan manusia. 

Mereka harus diperlakukan dengan bijaksana, bukan dengan keegoisan dan 

ambisi. 

Di sini penulis terkesan dengan pertanyaan yang dilontarkan M. 

Quraish Shihab dalam mendalami kisah ini. Apakah Zulkarnain melakukan 

perjalanan dan penaklukan ke Barat dan Timur untuk kekuasaan? Tidak. 

Tujuannya adalah untuk mempertemukan peradaban Barat dan Timur. Dalam 

sejarah peradaban manusia maklum diketahui bahwa peradaban Barat dan Timur 

sangat berbeda dari sisi budaya dan cara pandang. Barat cenderung 

mengandalkan penalaran akal yang kritis dan rasional dalam memahami alam 

semesta. Sementara Timur mengandalkan intuisi dan kemurnian jiwa dalam 

meraih kebenaran dan menemukan tujuan hidup. Maka perjalanan ini 

dimaksudkan untuk mempertemukan akal dan jiwa serta nalar dan rasa. Itulah 

makna dan hakikat dari perjalanan Zulkarnain yang melegenda dalam sejarah 

manusia.
45

 

Hemat penulis, uraian perjalanan Zulkarnain ditampilkan dengan 

gramatikal dan gaya yang indah. Alquran mengawali kisahnya dengan perjalanan 

ke Barat kemudian ke Timur. Di kedua tempat itu Zulkarnain bertemu dua kaum 

                                                           
45

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, pesan, Kesan da Keserasian Alquran, Vol. 8 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2005), 128. 
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yang berbeda, yaitu kaum yang ingkar dan kaum yang hidup dalam fitrah asli 

mereka. Uraian ini seolah mengisyaratkan kepada manusia bahwa ada dua 

golongan manusia, yaitu mereka yang ingkar dan mereka yang masih primitif 

karena belum menerima dakwah. 

Alquran juga mengisahkan sikap Zulkarnain ketika menghadapi kaum 

ingkar. Dikisahkan bahwa Zulkarnain memilih jalan dakwah atas mereka, bukan 

menghukum. Padahal, Zulkarnain adalah seorang yang diberi kekuatan dan 

kekuasaan oleh Allah. Tetapi ia memilih untuk menuntun kaum kafir itu menuju 

jalan yang benar. Dan memberi hukuman setelah dakwah dilaksanakan, bagi 

mereka yang tetap ingkar. Bagian ini seolah menunjukkan kepada manusia secara 

umum untuk bersikap bijaksana dalam mengambil keputusan. Memanfaatkan 

kekuasaan dan keahlian yang dianugerahkan tuhan kepada hal-hal yang baik dan 

tanpa kekerasan. Terutama kepada kaum yang lemah dan masih primitif (belum 

sampai dakwah atau pengetahuan kepada mereka). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai rumusan masalah dalam penelitian ini, maka kesimpulan dari 

proses analisis adalah sebagai berikut: 

1. Terkait kisah Zulkarnain, Khalafullah mengklasifikasikannya ke dalam kisah 

sejarah atau al-qis}s}ah al-ta>ri>khiyyah. Tapi dalam bagian-bagian tertentu 

seperti penyebutan h}ami’ah, Khalafullah menjelaskan bahwa ia berlaku 

sebagai sebuah permisalan atau tamthi>liyyah. Artinya, peristiwa terbenamnya 

matahari di lumpur hitam yang panas (ayat 86) tidak terjadi secara nyata 

dalam panggung sejarah manusia, namun itu hanya menggambarkan apa yang 

diketahui bangsa Arab tentang Zulkarnain dan proses tenggelamnya matahari. 

Dalam hal ini juga, Alquran hanya menggambarkan apa yang mereka dengar, 

bukan apa yang mereka lihat secara langsung. Pengungkapan kisah ini sesuai 

dengan pengetahuan para penentang Muhammad. Sehingga kisah Zulkarnain 

juga berperan sebagai media untuk memengaruhi kepercayaan dan keyakinan 

kaum kafir Makkah. Inilah yang dimaksud aspek sastra dalam kisah  

Zulkarnain. Dimana kisah ini pada pada dasarnya merupakan kisah sejarah, 

tetapi dalam pengisahannya disampaikan dengan unsur-unsur sastra untuk 

memberi pengaruh psikologis penerimanya. 
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2. Hasil akhir dari rangkaian proses analisis yang digunakan adalah ideal moral 

atau ‘ibrah di balik kisah Zulkarnain dalam surah Al-Kahf adalah sebagai 

bukti bahwa Muhammad benar utusan Allah yang mendapatkan wahyu dari 

langit. Kisah ini kemudian memberi jawaban atas keraguan kafir Makkah pada 

kenabian Muhammad. Juga membantah tuduhan-tuduhan yang dilontarkan 

kepada Muhammad, bahwa Muhammad tidak benar-benar mendapat wahyu 

dari langit. 

B. Saran  

Penelitian ini hanya terbatas pada penggalian ‘ibrah dalam kisah 

Zulkarnain. Disarankan kepada para pembaca untuk menggali lebih jauh 

mengenai hakikat dan eksistensi ‘ibrah dalam kisah dan mengkaji lebih jauh 

terkait kisah Zulkarnain. 
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